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Skripsi ini berjudul KONSEP TAKFIR ISLAMIC STATE OF
IRAQ AND SYRIA merupakan penelitian deskriftif kualitatif dan
membahas tentang suatu persoalan yang dirumuskan dalam rumusan
masalah 1) Bagaimana ISIS bisa terbentuk dan apa faktor-faktor yang
mempengaruhi?. 2) Bagaimana pengertian dan pemahaman konsep fakfir
ISIS yang mereka jadikan sebagai pedoman dalam jihad mereka?. Metode
yang digunakan adalah historis faktual yang bertumpu pada analisa
wacana kritis atau analisa fenomena, yaitu dari buku-buku, jurnal, majalah,
koran, artikel-artikel yang berada di website, hasil rekaman dan lain
sebagainya yang membahas tentang ide-ide primer yang sesuai dengan
permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini. Konsep rakfir
merupakan sebuah konsep yang menganggap kafir seseorang. Dipercaya
penggagas pertama konsep ini adalah aliran Khawarij yang waktu
ditujukan kepada para pelaku tahkim antara Ali bin Abi Thalib dan
Mu’awiyah bin Abi Sufyan dan juga orang-orang yang menerima hasil
tahkim. Dalam perkembangannya, konsep ini diadopsi oleh Islamic State
of Iraq and Syria (ISIS) atau Islamic State of Iraq and the Levant (ISIL), '
yang sekarang berganti nama menjadi Islamic State (IS). ISIS
mengkafirkan pemerintah (yang mayoritas berpenduduk muslim) yang
melakukan hubungan diplomatik dengan negara-negara Barat dan juga
masyarakat yang tunduk dengan model pemerintah semacam itu.
Kesimpulan akhir dari penelitian ini adalah bahwa konsep fakfir ISIS ini
memang tidak jauh berbeda dengan para pendahulunya. Perbedaannya
pada sisi aplikasi yang dituangkan dalam bentuk yang lebih ekstrem. ISIS
juga menjadikan masyarakat sipil sebagai objek jihad mereka dengan
melakukan teror, penyerangan, pembunuhan tanpa memandang anak-anak,
orang dewasa dan juga lansia. ISIS tidak memandang usia dalam konsep
pengkafirannya, sehingga mereka akan membunuh siapa saja yang
menentang jihad mereka.

KATA KUNCI: Konsep Takfir, Islamic State of Iraq and Syria.
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BAB1
PENDARULUAN
A. Latar Belakang

Dewasa ini dunia sedang diguncangkan oleh fenomena Islamic
State of Iraq and Suriah (ISIS) atau disebut juga dengan nama ISIL
(Islamic State of Iraq and the Levant), menegaskan cakupan wilayah
kekuasaan yang diinginkan yang meliputi Jordan, Israel, Palestina,
Libanon, Cyprus, dan Turki bagian Selatan.' ISIS adalah sebuah kelompok
atau organisasi yang berasaskan Islam. Banyak sekali media informasi
seperti Kompas, Jawa Pos, BBC News, Viva News dan lain sebagainya

yang membicarakan organisasi ini.

Sampai sekarang belum diketahui dengan pasti apa yang
sebenarnya menjadi motif dari kelompok atau organisasi ISIS ini,
semuanya masih menjadi misteri bagi semua kalangan. Akan tetapi sesuai
dengan yang dikabarkan, ISIS mengatakan organisasi mereka merupakan
organisasi yang akan mengembalikan kejayaan Islam dan membuat sebuah
negara Islam dengan seorang pemimpin yang mereka sebut sebagai
khalifah. Selain itu, siapapun yang menghalangi perjuangan jihad mereka,

baik di kalangan internal umat Islam terlebih lagi kepada umat non-

! Masdar Hilmy, Genealogi dan Pengaruh ldeologi Jihadisme Negara Islam Irag dan Suriah

(NIIS} di Indonesia (Teosofi, Jurnal Tasawuf dan Pemikiran Islam Volume 04 No. 02 Desember
2014, diterbitkan. Prodi Filsafat Agama, Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, UIN Sunan Ampel
Surabaya), 406.




Muslim seperti penganut agama Yahudi, Majusi, dan Nasrani akan

dimusnahkan.
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Akan tetapi yang menjadi kekhawatiran dunia saat ini adalah
gerakan ISIS yang dianggap keluar dari koridor Islam. Banyak kalangan
yang mencekal gerakan mereka, karena mereka melakukan tindak
kekerasan. Akan tetapi ISIS berdalih tindak kekerasan yang mereka
lakukan tersebut hanya mereka lakukan terhadap pihak-pihak yang ingin

menghancurkan Islam atau dianggap mereka telah kafir.

Meskipun banyak yang mencekal keberadaan organisasi ini, akan
tetapi juga ada pihak yang melakukan dukungan terhadap ISIS. Hal
tersebut juga terjadi di Indonesia. Dengan melihat hal tersebut, fenomena
organisasi ISIS ini masih menjadi pro-kontra dikalangan masyarakat. Hal

1o1:10 yang harus mendapatkan penanganan khysus agar tidak terjadi lagi pro-
kontra di kalangan masyarakat umum. Bukan sekedar masalah pro-kontra

saja, akan tetapi harus dicari juga solusi mengenai fenomena ISIS ini.

ISIS melakukan tidak kekerasan kepada siapa saja yang mereka
anggap kafir, karena ISIS menganggap mereka yang telah kafir bisa
menggerogoti Islam dari dalam. Oleh karena itu, ISIS memerangi mereka
yang dianggap telah kafir, dan konsep menganggap sesama muslim itu

kafir lebih dikenal dengan konsep fakfir.
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Konsep takfF telah lahir sejak tahun tujuh puluhan. Anak-anak
muda yang memiliki semangat tinggi untuk membela shariat Islam
bergolak jiwanya melihat kenyataan para penguasa di negeri-negeri
muslim telah menggunakan hukum positif dan mengabaikan hukum Allah.
Mereka semakin marah ketika orang-orang yang memperjuangkan shariat
Islam ditangkapi oleh penguasa dan disiksa di dalam penjara. Kebencian
terhadap keadaan itu semakin menguat ketika anak-anak muda yang penuh
semangat itu melihat para ulama justru bersikap lemah dan hipokrit.
Ditambah lagi, para aktivis gerakan Islam secara umum dinilai lamban dan
tidak mampu melakukan perubahan. Keadaan semakin kompleks ketika
umat [slam secara luas telah terlena dalam kemaksiatan dan kerusakan.
Semua kondisi ini secara alamiah telah melahirkan konsep fakfir yang
ekstrem.’

Konsep 1akfir 1S1S "Ini adalah ‘sebuah konscp  yang menganggap
siapa saja yang tidak sepaham dengan ideologi mereka dianggap kafir,
meskipun mereka melakukan salat, puasa dan ibadah yang lainnya.

Dalam sebuah lama media YouTube, Syaikh Abu Khalid Al-
Hijazy (salah satu tokoh ISIS) mengatakan bahwa jihad yang ada di Sham
(sekarang telah terpecah menjadi menjadi beberapa negara bagian)
bukanlah sekedar peperangan antara rakyat yang tidak menyukai
pemerintah dengan pemerintah, akan tetapi peperangan antara Islam dan

kekufuran. Orang yang mengatakan bahwa jihad di Sham hanya

’ Agus Abdullah, “Fakta; Gerakan Takfiri Dibentuk Oleh Penguasa™, Kiblat.net, 18 April 2015
{www kiblat.net, diakses 20 Me1 20135).
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peperangan antara rakyat dan pemerintah itu terbagi menjadi dua.

P, o Yoy S3uk mongenbl don mengusten totys hed d
Sham adalah perang antara rakyat dan pemerlntah. Kedua, orang yang
mengerti bahwa jihad di Sham adalah jihad Islam melawan kekufuran
akan tetapi mereka menyelewengkan kenyataan. Orang seperti ini akan
mendapatkan laknat dari Allah swt, karena telah menyembunyikan
kebenaran kepada umat dan mengatakan kebohongan.*

Oleh karena itu jihad yang ada di Sham kali ini adalah melawan
orang-orang yang tidak mengetahui salat, tidak mengenal Allah, dan saling
tolong-menolong dengan orang kafir dan munafik untuk memerangi Islam.
Sham adalah negara Islam, bukan negara kelompok Shi‘ah Nushairiyah.
Shi‘ah Nushairiyah datang ke Sham pada tahun 717 H dan membantai

kebanyakan umat Islam kala itu. Syaikh Abu Khalid Al-Hijazy berpesan

Jiel 033 SR g * unafik " ordtig otang Kafif Sedard i ‘dan

kelompok Shi‘ah Nushairiyah secara khusus, Sham akan selalu menjadi
negara Islam yang memegang teguh shariat Islam, siapapun yang
mengatakan selain itu maka mereka itu keliru. Adapun mereka kelompok
orang munafik dan sekutunya negara Barat yang menyediakan
persenjataan dan harta, mereka akan dikalahkan. Syaikh Abu Khalid Al-
Hijazy juga mengatakan dia memohon kepada Allah, agar gerakan mereka

ini akan selalu dituntun baik secara lisan, tangan maupun kaki, sampai
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mereka bisa mengalahkan kelompok Shi‘ah Nushairiyah yang kafir dan

seluruh sekutunya vang telah membantu mereka dalam segala hal.’

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana sejarah terbentunya ISIS dan faktor-faktor apa yang
mempengaruhinya?
2. Bagaimana konsep fakfr 1S15?
C. Tujuan Penelitian
1. Mendeskripsikan sejarah dan faktor-faktor yang mempengaruhi
dan menyebabkan [SIS bisa terbentuk.
2. Mendeskripsikan konsep takfir yang menjadi pedoman jihad ISIS.

D. Manfaat Penelitian

1. Dari sisi teoretis penelitian ini berguna untuk menambah khazanah
keilmuan tentang konsep takfir ISIS (Islamic State of Iraq and
Syria), terutama dalam kajlanprodi Tilsafat Agama:

2. Dalam sisi praktis penelitian ini bertujuan sebagai evaluasi
pengetahuan yang didapat selama belajar dalam perkuliahan dan
juga sebagai penyelesaian tugas akhir untuk memenuhi
persyaratan agar bisa lulus Strata satu (S1).

E. Penegasan Judul

Untuk mempermudah dalam memahami, penulis membatasi

penelitian ini agar tidak terjadi pelebaran masalah. Skripsi ini berjudul

KONSEP TAKFIR ISLAMIC STATE OF IRAQ AND SYRIA. Dalam

5 Ibid.,




penelitian ini terdapat beberapa poin kata kunci sebagai langkah untuk
membantu dan mempermudah dalam memahami penelitian ini. Poin-poin
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tersebut adalah sebagai berikut.
1. Sejarah Singkat ISIS

ISIS merupakan sebuah gerakan jihadis sebagai sempalan dari al-
Qaeda pimpinan Osama b. Laden. Ia mengklaim dirinya sebagai gerakan
yang berhaluan Ahl al-Sunnah wa al-Jama‘ah. [a juga dikenal sebagai ISIL
(Islamic State of Iraq and the Levant), menegaskan cakupan wilayah

kekuasaan yang diinginkan yang meliputi Jordan, Israel, Palestina, Libanon,

Cyprus, dan Turki bagian Selatan.®

Kelompok ini memiliki sejumlah nama yang berbeda sejak ia
dibentuk pada 2004 seperti Jama ‘at al-Tawhid wa al-Jihad. Pada Oktober
d1E2004)°°penimpin kelotnpok © iy "Abh “Mas ab " @l-Zarqawi’ menyatikan
loyalitasnya kepada Osama b. Laden dan mengubah namanya menjadi
Tanzim Qa’idat al-Jihad fi Bilad al-Rafidayn, yang kemudian lebih populer
menjadi al-Qaeda di Iraq. Sekalipun organisasi ini tidak pernah secara
eksplisit menyebut dirinya al-Qaeda, namun dunia internasional terlanjur
mengasosiasikannya dengan kelompok al-Qaeda. Pada Januari 2006,
organisasi ini bergabung dengan sebuah organisasi payung bernama the

Mujahideen Shura Council. Tetapi penggunaan metode kekerasan,

6MﬁHﬁMW.@émgpﬁﬁ?eﬁgﬂlmgu%uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




termasuk bom bunuh diri, menyebabkan perpecahan antara ISIS dengan

kelompok Sunri lainnya pada tahun 2008.”
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Pada awalnya ISIS memang punya ikatan sejarah dengan al-
Qaeda, namun kelompok ISIS bukanlah al-Qaeda. Setelah al-Zarqawi
terbunuh dalam sebuah operasi militer AS pada tahun 2006, tampuk
kepemimpinan jatuh ke tangan Abu Bakr al-Baghdadi. Pada saat al-
Zarqawi masih hidup, ISIS disarankan hanya menguasai wilayah Levant
Suriah. Namun al-Baghdadi bersikeras untuk tidak menaati anjuran
induknya dan bahkan menentangnya melalui ekspansi militer ke negara
Irak. Pada tahun 2010, al-Baghdadi masih berada dalam penjara dan
belum memroklamirkan keberadaan ISIS. Baru pada Maret 2013
organisasi ini secara terbuka diproklamirkan di hadapan khalayak. Singkat

kata, gerakan ISIS dengan cepat menguasai dan merebut daerah-daerah
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yang menjadi basis pendukung mantan presiden Irak terguling Saddam
Hussein. Resonansinya terdengar jauh ke seberang kawasan, melintasi batas-
batas wilayah geografis. Indonesia tidak terkecuali, menjadi daerah yang

terkena dampak dari kuatnya pengaruh ISIS.®
2. Ideologi ISIS

Ideologi utama gerakan ISIS adalah fakfir (mengkafirkan orang lain
yang tidak sepaham dengannya) dan membunuh siapa saja yang

menentang ideologi keagamaannya. Ideologi fakfir ini mengingatkan

7 Ibi
® Ibi
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kita pada sebuah gerakan Islam radikal di Mesir yang bernama al-Takfir wa
al-Hijrah yang bertanggungjawab terhadap pembunuhan Presiden Anwar
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Sadat pada tahun 1981. Dengan ideologinya yang ultra-puritan, ISIS
telah menghancurkan banyak masjid di wilayah yang mereka duduki.
Mereka berkeyakinan bahwa masjid-masjid tersebut telah menjadi tempat
pemujaan yang dianggap musyrik atau bertentangan dengan agidah tauhid.
Bahkan mereka berniat melakukan ekspansi ke seluruh dunia Islam dan
menghancurkan bangunan Ka‘bah di Mekkah karena menurut mereka telah

berfungsi sebagai pusat pemujaan kemusyrikan.’

Ideologi ISIS berasal dari cabang Islam modern yang bertujuan
untuk kembali ke masa-masa awal Islam, menolak inovasi dalam agama
yang mereka percaya telah menyimpang dari semangat aslinya. Sehingga
mereka tidak menerima bentuk pembaharuan dalam hal apapun yang

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
menyangkut tentang hukum agama.

ISIS menginterpretasikan Islam dalam penafsiran yang sangat keras,
mereka tidak memiliki sisi toleransi dalam kepercayaannya. Mereka
melakukan perlawanan terhadap negara-negara non-muslim yang mereka
anggap sebagai rencana awal untuk membangkitkan dan memurnikan

kembali ajaran agama Islam.

9Ibi&i:gjiif2yinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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F.

Metode Penelitian

digilib.uinse Dalam dslglggah sgenelltan diperlukan adanya suatu metode, karena
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kebenaran ilmiah itu bisa dicapai jika memenuhi suatu aturan tertentu dan

harus melalui suatu langkah-langkah tertentu. Metode penelitian pada
dasarnya adalah suatu cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan
dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah dimaksudkan sebagai kegiatan yang

berdasarkan aturan-aturan keilmuan, yaitu rasional, empiris dan sistematis.

Penelitian ini akan menggunakan metode Analisa Wacana Kritis
(Critical Discourse Analysis) yang bertujuan untuk membangun informasi
dan kesadaran yang lebih baik akan kua_litas atau ket__e;bata_san dari masing-
masing metode, pengetahuan, nilai, atau ajaran. Proses yang di[akuk;an |
berdasarkan hasil pengungkapan yang diharapkan menjadi lebih bermutu

dan terlepas dari kerancuan. '
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1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah menggunakan metode deskriftif kualitatif
yang berfokus pada kajian analisa wacana kritis yang artinya penelitian ini
akan mengungkapkan dan mengelola data yang berasal dari pengamatan
sebuah wacana atau fenomena yang dijadikan sebagai objek penelitian

secara kritis.

1 Widyastuti Purbani, Analisis Wacana Kritis dan Analisis Wacana Feminis, Disampaikan pada

Seminar Metode Penelitian Berbasis Gender di Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta (30 Mei
Oﬂiﬂ"'b uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




Selain itu penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat historis
faktual yang mendeskripsikan tentang sejarah berdirinya ISIS dan juga
"haktor-faktor yang mempengaruhi dan menyebabkan ISIS bisa terbentuk dan

Jjuga ideologi yang dijadikan pedoman oleh ISIS.
Sumber Data

Adapun sumber data yang dipakai dalam penelitian ini tidak jauh dari
judul penelitian ini. Secara umum sumber data akan diambil dari literatur-

literatur, baik itu bersumber dari buku, jurnal, majalah, koran, artikel-artikel

yang berada di website, hasil rekaman dan lain sebagainya yang tentunya

, masih berhubungan dengan penelitian ini. Seperti halnya disiplin ilmu
perigetahuan, penelitian ini akan berbicara tentang sejarah, perkembangan,

pergerakan, dan juga konsep takfir yang merupakan ideologi utama ISIS.

digilib.uiSumber-sumber, data tersebut dikelompekkan menjadiidua bagian, i

a. Data Primer
Sumber data primer adalah data yang berasal dari tulisan atau rekaman
dari pemimpin atau anggota ISIS itu sendiri, diantaranya adalah;
e Khutbah Jum’at (Subtitle Indonesia) Syeikh Abu Bakr al
Baghdadi, www.youtube.com.
Pernyataan Syaikh Abu Bakar Al Baghdadi Al Huseiny Al
Qurasy Terkait Fitnah Yang Ditudingkan Kepadanya,

www.youtube.com.
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b. Data sekunder

Sumber data sekunder merupakan data yang diambil dari jurnal,
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
majalah, koran dan artikel dari website-website yang terpercaya,
diantaranya adalah,
e Reno Muhammad, 2014. ISIS; Kebiadaban Konspirasi Global.
Bandung: Noura Books.
e Teosofi; Jurnal Tasawuf dan Pemikiran Islam Volume 04 No. 02
Desember 2014, diterbitkan oleh Prodi Filsafat Agama, Fakultas
Ushuluddin dan Filsafat, UIN Sunan Ampel Surabaya. Genealogi
dan Pengaruh Ideologi Jihadisme Negara Islam Iraq dan Suriah
(NIIS) di Indonesia, tulisan Masdar Hilmy.
e Majalah Digital Kiblat, www kiblat.net.
e Harian Kompas, www.kompas.com.
digilib.uins3.ac.ig dighipineaacid dighibyuinsa;ac d digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
e Republika Online, www.republika.co.id.

e BBC News, www.bbc.com.

e Dan lain sebagainya.

Karena penelitian ini bertumpu pada analisa fenomena, oleh karena itu
data-data yang akan dihimpun merupakan data-data dari hasil pengamatan

yang representatif dan relevan dengan objek studi ini.
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3. Pengelolaan Data

digilib.uinsa.ag@l}gﬁﬂlﬂﬂ%am WHMC$%I|%M%b%Q@PW
data-data yang ada dan selanjutnya data-data yang telah ada tersebut

disusun, dideskripsikan, dan dianalisa, baik secara induktif maupun

deduktif. ' Secara berurutan pengelolaan data ini adalah sebagai berikut.

a. Penyusuan data
Merupakan proses memilah data yang telah didapatkan sebelumya
agar mempermudah proses pembuatan laporan penelitian agar laporan
tersebut mudah untuk dipahami.

b. Deskripsi
Mencoba menguraikan secara menyeluruh asal usul atau sejarah
tentang terbentuknya ISIS, ideologi yang dikembangkan ISIS,

aigi.uin BEFKPAbSRERN dan jugn pergerakan sibac yang QAR 1% ac o

c. Analisa data
Dalam menganalisa data, penulis menggunakan suatu kerangka
analisis pemikiran sebagai bentuk dari praktik-praktik dalam sebuah
wacana maupun fenomena sosial. Dimaksudkan perlu kajian yang
mendalam terhadap fenomena organisasi ISIS. Metode ini berpijak
pada metode penelitian historis-faktual. Dengan proses pencarian
fakta yang menggunakan ketetapan interpretasi. Deskripsi ini

menjelaskan suatu fakta dengan apa adanya, dalam hal ini membahas

 Wjawmn Serbem e Zene i e, Dene i Ren T (Rendme, Tyt



tentang fenomena ISIS dan juga konsep fakfir. Sedangkan dalam
kajian historisnya digunakan untuk mendapatkan informasi yang
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menyeluruh tentang substansi konsep takfir yang sebelumnya telah
ada terlebih dahulu.

Sistematika Pembahasan

Sistematika dalam penulisan skripsi ini dibuat untuk mempermudah
proses penulisan skripsi dan juga akan mempermudah pembaca untuk
memahaminya. Penulisan skripsi ini disusun menjadi beberapa bab. Setiap
bab terdiri dari beberapa sub-sub sesuai dengan keperluan kajian yang akan

dilakukan dalam penelitian.

Bab pertama, menjelaskan tentang latar belakang penelitian, rumusan

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penegasan judul, kajian

ustaka, metode penelitian serta sistematika bahggg)}ld ggm{l : ‘glaw
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penelitian ini akan lebih mudah diketahui dan juga mempermudah untuk

menyusunnya.

Bab kedua, merupakan sebuah kajian yang akan membahas tentang

konsep takfir. Mulai dari sejarah, pengertian dan juga perkembangannya.

Bab ketiga, mengupas tentang sejarah ISIS secara umum, yaitu
dimulai dari sejarah terbentuknya, faktor-faktor yang mempengaruhinya,
para tokoh utamanya. Pembahasan ini akan digunakan sebagai pijakan
dalam memahami konsep takfir ISIS.
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Bab keempat, merupakan bab yang akan menganalisis konsep takfir

ISIS secara keseluruhan. Dalam bab ini konsep takfir yang telah ada akan
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dijadikan teori untuk menganalisa konsep takfir ISIS.

Bab kelima, merupakan bab penutup. Penulis akan membuat
kesimpulan dari uraian-uraian yang telah dibahas dalam bab-bab
sebelumnya. Pembahasan ini sebagai jawaban terhadap pertanyaan yang

telah diajukan dalam rumusan masalah.
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BAB II
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A. Sejarah Takfir

Dalam sejarah dunia Islam ada sebuah fenomena takfir . Persoalan

takfir ini menjadi awal persoalan teologis dalam Islam dimana Khawarij

sebagai pelopor awal. Karena memandang pemuka-pemuka sahabat yang

tersebut kafir, ini berarti mereka diklaim telah keluar dari Islam (murtad)

dan halal darahnya untuk dibunuh. Kaum Khawarij mengambil keputusan

untuk membunuh keempat pemuka sahabat tersebut, namun hanya Ali

yang berhasil dibunuh. Dari sinilah timbul masalah perbuatan dosa besar.

Dalam Kkaitan ini, Khawarij berpegang pada posisi bahwa pembuat dosa

besar sudah bukan Muslim lagi, namun telah menjadi kafir.'

digilib uinsa - Radikalisme, Khawarij, sebagai pemberontak telah, dicatat dalam
sejarah. Tidak hanya di masa Ali, Khawarij meneruskan perlawanan

berkelanjutan terhadap kekuasaan Islam resmi, baik di zaman Dinasti Bani

Umayah maupun di zaman Dinasti Bani Abbas. Pemegang-pemegang

kekuasaan yang ada pada waktu itu mereka anggap kafir dan telah

menyeleweng dari Islam dan karena itu mesti dilawan dan dijatuhkan.

Oleh karena itu, mereka memilih imam sendiri dan membentuk

pemerintahan kaum Khawarij.”

! Syamsul Rijal, Radikalisme Islam Klasik Dan Kontemporer; Membanding Khawarij Dan Hizbut
Tahrir (Jurnal Al Fikr, Volume 14 No. 2 2010, diterbitkan Fakultas Ushuluddin dan Filsafat

in M 218-219., . ... . N o )
: Mﬁﬁﬁ%&ﬁ;'i@ﬁ: ﬁm’-“ lonal: Gagasan dan Pemikirarn (Banding Mizat®1996)) 124
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Dasar mereka menganggap kafir pemerintahan-pemerintahan

dimasa itu dikarenakan pemerintahan tersebut mereka anggap tidak lagi
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menggunakan hukum Allah. Pemerintahan seperti itu merupakan
pemerintahan Kkafir dan tidak sah menurut kaum Khawarij dan harus
dilawan. Pendapat tersebut diperkuat dengan sebuah dalil dari al-Qur’an.
Ayat ini nantinya juga mendasari sebuah konsep yang dikenal dengan
sebutan Hakimiyyah atau Hakimiyyah lillah (hukum Allah adalah mutlak).

Berikut adalah penggalan surat al-Ma'idah ayat 44;

- 228 ’.‘i’ ‘l’,f..’ 4 = £ »
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Dan bagi siapa yang tidak memutuskan menurut apa yang

diturunkan Allah, Maka mereka itu adalah orang-orang yang kafir.

digilib.uinsa.aK havirij umemahanni|| ajdran-ajaraiei Islame secariz Harfiyah < shja,
sebagaimana terdapat dalam al-Qur’an dan Hadith dan mereka merasa
wajib melaksanakannya tanpa melakukan penafsiran terlebih dahulu.
Bahkan beberapa kelompok Khawarij bersikap lebih radikal. Bahkan
istilah kafir dan musyrik juga dialamatkan pada semua orang yang tidak
sepaham dengan mereka, bahkan juga terhadap orang yang sepaham tetapi
tidak mau hijrah ke daerah mereka.
Sikap fanatisme yang berlebihan dalam pemahaman menjustifikasi
aksi-aksi kekerasan Khawarij. Mereka misalnya menganggap penentang

mereka sebagai Dar al-Harb, karenanya di daerah tersebut boleh
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membunuh termasuk anak-anak, wanita dan tawanan.’ Karena itu tidaklah

M e S A P S e e
aksi kekerasan, teror dan pembunuhan terhadap penentang-penentangnya.
Dalam kaitan ini, Azyumardi Azra menyebut aksi pembunuhan Khawarij
sebagai isti‘rad (eksekusi keagamaan) ketimbang jihad.*

Dengan latar belakang ini, kaum Khawarij dikenal sebagai
kelompok yang ekstrem dan puritan dalam beragama, dan memiliki
idealisme tentang persamaan hak dalam gerakannya. Golongan Khawarij
memiliki iman yang tebal, namun sempit pemikirannya dan fanatik buta.’
Artinya, dalam memahami ajaran Islam mereka memahaminya secara
tekstual dan tidak menafsirkannya terlebih dahulu. Akibatnya, mereka
tidak bisa mentolerir penyimpangan-penyimpangan terhadap ajaran Islam
menurut versi mereka, meskipun hanya penyimpangan dalam bentuk kecil.

digilib.uinsa.a Ktha\warij menfiliki Kerangka® pénikiran 'sendirl yéng membukinya
memisahkan diri dari jamaah kaum Muslimin yang lain. Mereka juga
meyakini bahwa pola pemikiran mereka merupakan bagian dari agama dan
satu-satunya yang diterima Allah swt, sedangkan orang-orang yang tidak
sesuai dengan pola pikiran mereka telah keluar dari agama. Bahkan ada

bagian dari Khawarij yang bertindak ekstrem sampai menghalalkan

3 Achmad Gholib, Teologi dalam Perspektif Islam (Jakarta: UIN Jakarta Press, 2005), 52.
* Azyumardi Azra, Pergolakan Politik Islam; Dari Fundamentalisme, Modernisme, Hingga Post-
Modernisme (Jakarta: Paramadina. 1996), 141.

; mz&;ﬁm&iJea’.’gmz;!a{ﬁg%ﬂg%’.faﬂeﬁgmr%eg%'gfaﬁoffgfﬁw?ﬁggg%ﬁfé%ﬁéﬁ‘!}ﬁ%ﬁz}%ﬁé’ms’




bahkan mengharuskan pembunuhan terhadap setiap orang yang yang tidak
sejalan dengan pola pikir mereka.’

Bisa dikatakan bahwa terjadinya fakfir ini merupakan bentuk
lanjutan dari fenomena radikalime dalam Islam. Fenomena radikalisme
Istam diyakini oleh banyak pihak sebagai ciptaan abad ke-20 di dunia
Muslim, terutama di Timur Tengah, sebagai produk dari krisis identitas
yang berujung pada reaksi terhadap negara Barat yang melebarkan
kolonialisasi di dumia Muslim. Terpecahnya dunia Muslim ke dalam
berbagai negara bangsa (nation-state) dan proyek modernisasi yang
dicanangkan oleh pemerintah baru berhaluan Barat mengakibatkan umat
Islam merasakan mengikisnya ikatan agama dan moral yang selama ini
mereka perpegangi secara kuat. Hal ini menyebabkan munculnya gerakan-
gerakan Islam radikal yang menyerukan kembali ke ajaran Islam yang
miitsii “sebdgai'jalan” keluars Gerdkan dni ‘mclakukan ‘perlawananterhadap
rezim yang dianggap sekuler dan menyimpang dari agama.’

Tidak bisa terelakkan, bahwa pemikiran tentang konsep takfir terus
berkembang sampai sekarang. Hal tersebut bisa kita lihat dengan
mengamati isu-isu kontemporer mengenai organisasi-organisasi yang
mengadopsi pola pemikiran aliran Khawarij. Seperti halnya organisasi
pergerakan Islam kontemporer di Mesir yaitu al-Ikhwanul al-Muslimun
(IM). IM didirikan oleh Hasan al-Bana di Mesir berkisar bulan April 1928

H. Tujuan awal pembentukan IM adalah melakukan dakwah Islam yang

® Ali Muhammad Ash-Shalabi, Khawarijf don Syi'ah Dalam Timbangan Ahlussunnoh Wal
Jama ah, teri. Masturi 1lham dan Malik Supar (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2012}, 66.
7 Harun Nasution, Teologi Islam, 215.




benar, menyatukan umat Islam, menjaga kekayaan negara untuk
mensejahterakan kehidupan rakyat. Selain itu IM juga berkeinginan untuk
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membebaskan seluruh negara Arab dan Islam dari kekuasaan pihak asing.®
Selang waktu berjalan, tujuan IM berbelok dari tujuan awalnya.
Hal itu dakarenakan al-Bana dibunuh, dan pemerintahan pada masa itu
dituduh sebagai dalang dari pembunuhan terhadap sang pemimpin. Oleh
karenanya IM melakukan pemberontakan terhadap pemerintahan, karena
pemerintahan tersebut telah keluar dari misi Islam dan dianggap kafir.
Pengertian dan Syarat-Syarat Konsep Takfir
Takfir berasal dari kata kufur sebagai antonim kata Islam. Kufur
dipahami sebagai orang yang melihat dan menyaksikan kebenaran namun
menutup kebenaran itu dengan perbuatan yang sebaliknya. Kafir adalah
orang yang mengingkari Allah swt, tauhid dan risalah. Kata takfir berarti
digilitindakan mengkafirkancotang Islam: Istilabicrakfiriyar sbddh mincul sejak
awal Islam khususnya pada zaman Rasulullah saw, dan berkembang
hingga saat ini. Penyakit fakfirivah adalah fenomena yang berpotensi
melahirkan banyak dampak destruktif baik dalam kehidupan sosial,

politik, dan akhlak. Penyakit ini dapat mematikan karakter, saling curiga,

melemahkan kekuatan umat Islam, dan merusak Ukhuwah Isl‘amiyah.9

Fenomena tersebut menggeming hingga saat ini. Dalam

perkembangannya, konsep takfir sampai sekarang masih banyak

§ M. Imdadun Rahmat, Arus Baru Islam Radikal; Transmisi Revivalisme Islam Timur Tengah Ke
]ndonesra (Jakarta: Erlangga, 2009), cet. ke-4, 31-32.
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digunakan oleh sebagian kelompok muslim untuk mengklaim kelompok

muslim lain yang tidak sepaham dengan mereka. Oleh karena itu konsep
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takfir sampai sekarang masih menjadi perbincangan yang hangat
dikalangan umat Islam, meskipun konsep ini sebelumnya telah ada
beberapa abad silam.

Dalam menyikapi fenomena fakfir atau pengkafiran, para pakar
Islam menemukan syarat-syarat mengenai sescorang bisa dikatakan
sebagai kafir. Syarat-syarat tersebut adalah salah satu syarat terpenting,
tetapi tidak banyak yang mengetahuinya. Syarat-syarat ini haruslah
diperhatikan sebelum memberikan klaim kafir terhadap seseorang. "’

Ada tiga syarat penting yang harus diketahui dan diperhatikan
sebelum mengklaim seseorang telah kafir. Ketiga syarat tersebut harus ada
dalam diri seseorang yang mendapatkan vonis kafir. Jika salah satu dari

digilitketigacsydraetérsebut tidak iada, maka vionis kafirtersebut didnggap-batal.
1. Telah Mengetahui Agama

Agar seseorang bisa dikatakan sebagai kafir lantaran melakukan
perbuatan atau mengucapkan suatu perkataan atau mempercayai suatu
keyakinan, haruslah dipastikan apakah orang tersebut mengetahui bahwa
hal-hal yang telah dilakukan tersebut bertentangan dengan kebenaran yang
mengakibatkan kekafiran dan harusnya dijalani atau tidak. Jika orang

tersebut tidak mengetahui dan tidak bisa membedakan antara kebenaran
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dan kejahatan, maka orang tersebut tidaklah patut dijatuhi klaim kafir.!!

Seperti yang telah difirmankan Allah swt.

e
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Barang siapa yang berbuat sesuai dengan hidayah (Allah), Maka
sesungguhnya dia berbuat itu untuk (keselamatan) dirinya sendiri: dan
barang siapa yang sesat maka sesungguhnya dia tersesat bagi (kerugian)
dirinya sendiri. dan seorang yang berdosa tidak dapat memikul dosa

orang lain, dan Kami tidak akan meng'azab sebelum Kami mengutus

seorang rasul.

Ayat diatas menunjukkan bahwa, sesorang vang belum rnengetahui
tentang ajaran kebenaran tidak berhak dijatuhi vonis kafir. Meskipun dia
melakukan sebuah kesalahan atau dia berbuat baik serta dia mengimani
adanya Allah swt yang akan memberikan siksaan dan mengampuninya di
hari akhir nanti, maka dia bukanlah seorang kafir.

2. Melakukan Dengan Sengaja

Setelah syarat yang pertama tadi telah dipastikan ada dalam diri

orang tersebut. Selanjutnya kita akan mengamati secara cermat apakah

dalam melakukan tindakan-tindakan yang membuat orang tersebut dapat

U Ibidg 128!



vonis kafir dia lakukan secara sengaja melakukan tindakan yang
mengakibatkan kekafiran dan menentang kebenaran setelah dijelaskan
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padanya ataukah dia keliru dalam berijtihad karena terhalang oleh perkara-
perkara yang samar, maka dia tidak bisa dikatakan sebagai kafir. Karena
vonis kafir haruslah ada unsur kesengajaan dalam melakukan ti

tindakan tersebut.'” Seperti yang telah difirmankan Allah swt.
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Panggilah mereka (anak-anak angkat itu) dengan (memakai) nama
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bapak-bapak mereka; Itulah yang lebih adil pada sisi Allah, dan jika kamu
tidak mengetahui bapak-bapak mereka, Maka (panggilah mereka sebagai)
saudara-saudaramu seagama dan maula-maulamu. dan tidak ada dosa
atasmu terhadap apa yang kamu khilaf padanya, tetapi (yang ada
dosanya) apa yang disengaja oleh hatimu. dan adalah Allah Maha

Pengampun lagi Maha Penyayang.

Dalam ayat ini Allah swt memerintahkan kepada orang-orang
mukmin agar mengadakan penelitian lebih dahulu sebelum membunuh

seseorang yang dianggapnya musuh, agar jangan sampai membunuh
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seseorang yang telah menganut agama Islam. Apalagi jika pembunuhan itu
dilakukan hanya karena keinginan untuk memiliki harta bendanya. Allah
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swt memperingatkan bahwa orang-orang mukmin tidak oleh berbuat
demikian, sebab Dia telah menyediakan rahmat yang banyak bagi orang-
orang yang beriman kepada-Nya dan mematuhi segala ketentuan-

ketentuan-Nya."

3. Atas Kehendak dan Upaya Sendiri

Kali ini kita juga akan mengamati orang yang bersangkutan
tentang hal-hal yang telah disebutkan dalam syarat-syarat sebelumnya,
apakah dia mengusung pendapat sesat itu atas pilihan dan daya upayanya

sendiri ataukah hanya di paksa oleh pihak-pihak tertentu. Dalam

mengkafirkan seseorang, syarat ini juga harrus terpenuhi.’* Allah swt

berfirman dalam al-Qur’an surat an-Nahl yang berbunyi,
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Barang siapa yang kafir kepada Allah sesudah Dia beriman (dia

mendapat kemurkaan Allah), kecuali orang yang dipaksa kafir Padahal

'* Muchtar Adam, Bah?:a Takfiri, 6.
|
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hatinya tetap tenang dalam beriman (dia tidak berdosa), akan tetapi
orang yang melapangkan dadanya untuk kekafiran, Maka kemurkaan
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Allah menimpanya dan baginya azab yang besar.

C. Iman dan Kufur Dalam Pandangan Aliran Islam

Fenomena fahkim antara Ali bin Abi Thalib dengan Mu’awiyyah
bin Abi Sufyan tidak hanya sebatas pada kesepakatan biasa. Tahkim
tersebut memunculkan beberapa kelompok aliran dalam teologi Islam,
salah satunya yaitu Khawarij yang menganggap fahkim yang dilaksanakan
oleh Ali dan Mu’awiyyah tidak sah hukumnya dan juga memvonis
penerima hasil fahkim dengan label kafir.

Dari perkara tersebut menimbulkan problematika mengenai iman
dan kafir. Kemudian muncul perbedaan pandangan dalam menyikapi iman
dan kafir itu. Oleh karena itu problematika ini menggugah berbagai aliran

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
teologi untuk menyampaikan konsep mereka mengenai iman dan kufur.
Terjadi persamaan dan perbedaan mengeni pemahaman mereka prihal
iman dan kufur.

1. Iman

Para Mutakallimin secara umum merumuskan unsur-unsur iman

dan membaginya menjadi tiga macam, yaitu al-fasdiq bi al-qalb

(pembenaran dengan hati), al-igrar bi al-lisan (pernyataan dengan ucapan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




dan juga tindakan), al-‘amal bi al-arkan (berbuat kebaikan sesuai
ketentuan). '
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Berkisar pada ketiga tema tersebut kebanyakan aliran teologi
memiliki perbedaan dan persamaan pendapat. Khawarij mangatakan iman

adalah pembenaran dengan hati, berikrar dengan lisan dan menjauhkan

diri dari segala macam bentuk dosa.'®

Aliran Mu’tazilah mengatakan bahwa seseorang dikatakan beriman
itu harus pembenaran dalam hati, berikrar dengan lisan dan tidak
melakukan dosa besar, jika melakukan dosa besar dianggap fasiq.
Murji’ah sendiri berpandangan tidak jauh berbeda dengan kedua aliran
yang telah disebut sebelumnya, akan tetapi berbeda pada perkara ketiga.
Jika syarat ketiga iman bagi Khawarij adalah tidak melakukaan dosa
dalam bentuk apapun dan bagi Mu’tazilah pelaku dosa besar adalah fasig,

digilimalkanbagi Murji’ah-pelakuidosaibesar manpun ikecil bukiafilahikafir. Dia
tetap dikatakan beriman jika dalam hatinya masih percaya pada ketentuan
Allah swit.

Selanjutnya ada aliran Asy’ariyah berpandangan tidak jauh beda
dengan Murji’ah. Perbedaanya terletak pada penggunaan kata tashdiq bagi
Asy’ariyah, sedangkan Murji’ah menggunakan kata ma’rifah. Sedangkan
aliran Maturidiyah juga memiliki persamaan yang signifikan dengan
Asy’ariyah dan Murji’ah, letak perbedaannya adalah bagi Maturidiyah

tashdiq merupakan bentuk lanjutan dari ma’rifah. Artinya pembenaran

> Rochimah dkk, /lmu Kalam (Surabaya: UIN SA Press, 2011), 132.
16 Iboi;glhb ufrlll;]af’acr?(?dlglltlzg'u(msa ac)llg digilib.uinsa.ac.id dlg)l lib-Uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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dalam hati ini harus juga dilakukan dengan penalaran akal. tidak hanya
sekedar berdasarkan pada wahyu saja. '’
2. Kufur

Dari segi bahasa kufur berarti menutupi. Orang yang bersikap
kufur disebut kafir, yaitu orang yang menutup dirinya dari petunjuk Allah
swt.'® Adapun kufur dalam Ensiklopedia Islam yaitu al-kufr (tertutup) atau
tersembunyl mengalami perluasan makna menjadi ingkar atau tidak
percaya, ketidakpercayaan kepada Allah swt. Kata kafir mengisyaratkan
usaha yang keras untuk menolak bukti-bukti karena Allah swt. yakni
sebuah kehendak untuk mengingkari Allah swt, sengaja tidak mensyukuri
hidup dan mengingkari wahyu.'®

Kafir sendiri terbagi atas dua macam, Kafir besar (al-Kufr al-
Akbar) dan Kafir kecil (al-Kuft al-Asghar). Kafir besar merupakan tidak
mempercayaic ajarans. Rasulallahnsaw, ‘ mengingkarinya’ dan" Berpaling
darinya. Dalam penyebutan kafir kecil ini juga merambah dalam persoalan
antar aliran Islam tidak mengeluarkan mereka dari agama atau tidak
disebut kafir.?

Menurut Khawarij siapapun yang menyatakan dirinya beriman
kepada Allah swt dan mengakui bahwa Muhammad adalah utusan-Nya,
tetapi tidak melakukan shalat, puasa, zakat dan lain sebagainya vang

diwajibkan oleh Islam, bahkan melakukan perbuatan dosa besar maupun

"7 Abdul Rozak, /imu Kalam (Bandung: Pustaka Setia, 2007), 149-150.
'* Rochimah dkk, Jimu Kalam, 134,

" Ibid., 135-136.

* Ali Witharimad Ash-Shalabi, Kiawari din Syi*ah 126!




kecil. maka orang tersebut masuk dalam posisi kafir. Jadi apabila seorang
mukmin melakukan perbuatan dosa, maka dia termasuk kafir dan wajib
diperang dan dibunuh, hartanya bisa dirampas menjadi harta ghonimah.”!

Menurut Murji‘ah ekstrem, bagi orang Islam harus beriman dalam
hati. Jika hatinya tidak lagi beriman maka dianggap kafir. Seseorang
dikatakan kafir bukan karena dia melakukan hal-hal seperti orang Yahudi
dan Nasrani, karena pernyataan dan tindakan bukanlah unsur dari pada
iman. Sedangkan Murji’ah yang moderat mengatakan pelaku dosa besar
bukanlah kafir, akan tetapi kelak di akhirat dia akan disiksa sesuai dengan
perbuatan dosa yang pernah dia lakukan.?

Menurut Mu’tazilah bagi Muslim yang telah melakukan dosa besar
dia dikatakan bukan kafir dan juga bukan mukmin, mereka disebut fasiq.

Jika dia mati sebelum bertaubat maka dia akan disiksa di neraka

. . . . + ; - 23
selamanya: Meskipun sikisadnya lebih ringar dari padacoratig yang-kafir

Madzhab Ahl al-Surnah wa al-Jama'ah tidak mengafirkan seorang
muslim karena dosa-dosa besar yang ia lakukan selain dari syirik kepada
Allah. Tetapi hendaknya pemerintah menghukum mereka atas dosa yang
mereka lakukan, baik secara qishash, had atau ta'zir. sedangkan orang

yang melakukan dosa besar harus bertaubat dan beristighfar.**

*' Rochimah dkk, Hmu Kalam, 137.

* Ibid., 138-139.

* Ibid., 140.

™ Abu Anas Alj bin Husein Abu Luz, Janganlah Mengkafirkan Saudaramu; Hukum Mengafirkan
Sesaria Musiim,Yetf. MCYrfan' (Yakartd: Najla Press; 2002), 72273
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ISLAMIC STATE OF IRAQ AND SYRIA (ISIS)
A. Sejarah ISIS

Islamic State of Iraq and Syria (ISIS) atau Islamic State of Iraq and the
Levant (ISIL) dalam bahasa Indonesia mereka disebut Negara Islam Iraq dan
Suriah (NIIS), merupakan sebuah organisasi yang berasaskan Islam. Sekarang

berubah menjadi Islamic State (IS) atau Negara Islam.

Kemunculan ISIS sebenarnya tidak bisa dilepaskan dari fenomena

Arab Spring yang telah merontokkan sejumlah rezim otoriter di kawasan
Timur Tengah seperti Tunisia, Libya, Mesir, dan Yaman. Ketika gelombang
Arab Spring ini menyapu Suriah, muncullah kelompok-kelompok pro-
¥ demokrasi dan sejumiah kelompok radikal yang mengusung ideologi puritan.
Dalam konteks ini, kemunculan ISIS menjadi representasi kelompok militan
yang memperjuangkan ideologi Sunni yang mencoba menggulingkan diktator
Bashar al-Assad yang berhaluan Shi‘ah. Upaya penggulingan ini tidak
berhasil karena al-Assad ternyata mendapatkan dukungan militer dari
kelompok militan yang berhaluan Shi‘ah, Hezbollah. Sebagai kompensasi
kegagalan menggulingkan pemerintahan yang dipimpin oleh al-Assad,

kelompok ISIS kemudian mengalihkan perhatiannya ke wilayah Iraq bagian

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilibﬂ'gwa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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masing-masing.’

Berikut adalah skema perjalanan sejarah berdirinya ISIS,

Tawhid wa al-Jihad
dipimpin oleh 2004 bergabung L Osama b. Laden j
Abu Mus‘ab al- i

Bergant
nama

Dipimpin
Abu Hamzah al-Muhajir
Tanzim Qa‘idat
al-Jihad fi Bilad

al-Rafidayn

[ Abi “Umar al-Baghdadi ]

Berkoalisi dengan kabilah
dan suku di Iraq
dan berganti nama menjadi
Islamic State of Iraq (IST) Membantu JN.
milisi di Suriah

digilib.uinsa.3

[ Keluar dari al-Qaeda ]

Deklarasi Khalifah
Islamic State of Iraq and | Abu Bakr al-Baghdadi
Syria (ISIS) atau Islamic State dan mengubah nama menjadi

of Iraq and the Levant (ISIL) || Islamic State (IS)

' Masdar Hilmy, Genealogi dan Pengaruh Ideologi Jihadisme Negara Islam Iraq dan Suriah (NIIS) di
Indonesia (Teosofi, Jurnal Tasawuf dan Pemikiran Islam Volume 04 No. 02 Desember 2014,
diterbitkan Prodi Filsafat Agama, Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, UIN Sunan Ampel Surabaya),
406-407.
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ini disebut dengan nama Tawhid wa al-Jihad yang dipimpin oleh Abii Mus‘ab

al-Zarqawi. Setelah al-Zarqawi menyatakan bergabung dengan Osama b.
Laden pada 2004 mereka mengubah namanya menjadi Tanzim Qd'idat al-

Jihad fi Bilad al-Rafidayn, yang lebih dikenal dengan nama al-Qaeda.’

Pada 2006 al-Zarqawi dikabarkan telah tewas, kemudian tampuk
kepemimpinan dipegang oleh Abu Hamzah al-Muhajir. Akan tetapi al-
Mubhajir tidak lama memegang kepemimpinan tersebut, belum diketahui
dengan jelas apa penyebabnya. Kemudian tampuk kepemimpinan dipegang
oleh Abu ‘Umar al-Baghdadi. Dia memilih jalan baru, dengan menasionalisasi

gerakannya. Abu ‘Umar berhasil menguasai daerah-daerah di Iraq.’

digilib.uinsa. ac u?oh%q allnslasaccl)mb?g l%g(s)gag:d (!m{ uinsa Iggll}éaylg?f%n%ngé&l{gpm
oleh Abu ‘Umar berkoalisi dengan beragam kabilah dan suku di Iraq seperti:

al-Dulaim, al-Jabbur, al-‘Ubaid, Zuubaa, Qays, Azza, al-Tay, al-Janabiyin, al-
Halaliyin, al-Mushahada, al-Dayniya, Bani Zayd, al-Mujama’, Bani
Shammar, Inaza, al-Suwaidah, al-Nu‘aim, Khazraj, Bani al-Him, al-Buhairat,
Bani Hamdan, al-Sa’adun, al-Ghanim, al-Sa’adiya, al-Ma’awid, al-Karabla,

al-Salman dan al-Qubaysat. Selanjutnya hasil dari koalisi ini lahirlah Islamic

? Ibid., 407.
3 Reno Muhammad, ISIS: Kebiadaban Konspirasi Global (Bandung: Noura Books, 2014), 30.
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pemimpin ISL.*
Empat tahun kemudian ISI menyulut perang dengan tentara Amerika
Serikat yang ada di Iraq, sampai Abu ‘Umar terbunuh pada 2010. Kemudian
kepempinan jatuh pada Abu Bakr al-Baghdadi, yang dikenal sebagai
komandan perang yang memiliki analisa dan taktik yang jitu. Kemudian pada
2012 al-Baghdadi memperluas jaringannya sampai ke Suriah dan mengirim
Abu Muhammad al-Jaulani untuk membantu para milisi Suriah yaitu Jabhat
al-Nushrah (JN) sebagai salah satu bagian al-Qaeda. Tidak lama kemudian JN

mampu menguasai banyak wilayah di Suriah.’

Sebenarnya, pemimpin kelompok jihad al-Qaeda Ayman al-Zawahiri

memang men O[ghendakl ar ISI hanrya berkonsentras: ‘vumsaraglgaja,

digilib.uinsa. ac id digilib.uinsa.ac.id digilib.uifisa.ac.id digilib. ulnsa C. |d digi

tidak menyeberang ke Suriah. Ternyata al-Baghdadi, pemimpin tertinggi ISI,
tidak menggubris peringatan dari mentornya dan lebih memilih jalannya
sendiri sekaligus tepat pada 17 April 2013 ISI mendeklarasikan diri sebagai
kekuatan baru yang terpisah dari al-Qaeda. Kemudian al-Baghdadi

menambahkan Syria atau the Levant pada nama mereka, dan kemudian

4 Ibid., 31
5 Ibid., 31-32.
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State of Iraq and the Levant (ISIL).®

Pada tanggal 29 Juni 2014 al-Baghdadi menyerukan untuk baiat
kepadanya sebagai khalifah,” dan sekaligus mengubah nama menjadi Islamic
State (IS). Mereka menanggalkan nama Iraq dan Syria atau the Levant untuk
menegaskan bahwa mereka menghendaki wilayah penguasaan lebih luas dari
pada sekedar kedua wilayah tersebut. Maka muncul ISIS yang sekarang ini,
sebuah kekuatan yang sangat dahsyat sebagai kombinasi antara ideologi
jihadisme, militer, militansi, dan kekerasan. Dengan ideologi khilafah dan
Sunni, keberadaan ISIS ini bertujuan menandingi sekaligus memberangus
keberadaan insitusi Shi’ah di negara-negara yang ada Timur Tengah.® Bahkan

di bawah kepemimpinan Abu Bakr Al-Baghdadi ISIS mendeklarasikan

digiﬂf)éginsa.fclid digilib.uinsa.ac.id digili .uirésa.q;f,d&iaiglib.uinsa.ac.id di ilib.uinsa.ac.ic(ji_

slam di sepanjang Iraq uri juga menyatakan Al-Baghdadi

akan menjadi pemimpin bagi umat muslim di seluruh dunia.’

Dikabarkan ISIS sekarang ini beranggotakan kurang lebih sekitar
1.500 milisi lintas-negara dan seorang komandan perang yang memiliki gaya
kepemimpinan khas al-Qaeda, telah berkembang menjadi ancaman di seluruh

dunia. Tidak dapat dipungkiri, sejak kepemimpinan ISIS di pegang oleh al-

® Ibid., 32

" Baiat; Kewajiban, Aplikasi dan Penyelewengan, Majalah Digital Kiblat, Edisi 01 Ramadhan 1435H
(www kiblat.net), 3.

® Masdar Hilmy, Genealogi dan Pengaruh, 407.

® Muktafi Ni’am, Mengenal Ideologi ISIS dan Sepak Terjangnya dalam www.nu.or.id diakses 25 Mei
2015.
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terbukti dengan ditaklukannya sejumlah wilayah di Iraq dan Suriah seperti

Anbar, Mosul, Ramadi, Fallujah, Sinjar dan Ragaa.'®

Program Jihad ISIS

Berawal dari berdirinya ISIS sampai pada pertengahan tahun 2015,
banyak pergerakan yang dilakukan oleh para milisi ISIS. Banyak yang
menggugat mereka dan juga tidak sedikit yang mengikuti arus dengan ikut
serta dalam gerakan mereka. Setidaknya ada beberapa poin untuk melacak
pergerakan ISIS.

1. Pengrekrutan Anggota
Dalam hal ini ISIS menggunakan jaringan media untuk menggugah
digidan mengajak umatilslam sedunia untuk bergabung dengan kelompok mereka.
Seperti yang dilakukan oleh beberapa milisi ISIS yang berasal dari Indonesia,
seperti Salim Mubarok al-Tamimi al-Indonesiy dan Abu Muhammad al-
Indonesiy dengan cara mengunggah rekaman video pada laman Youtube.
Pada intinya kedua milisi ISIS tersebut mengajak seluruh umat Islam seluruh
dunia untuk ikut bergabung dengan mereka.
Selain menggunakan media mereka juga melakukan penculikan
terhadap anank-anak untuk mereka latih dan dijadikan anggota mereka.

Selama penahanan anak-anak dicekoki dengan ragam materi Islam garis

' Reno Muhammad, /SIS, 38.
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keras. Setiap hari mereka diajarkan apa itu jihad, jenis-jenis jihad, dan
bagaimana jihad dilakukan. Mereka juga dipaksa menonton video sejumiah
aksi pemenggalan dan bom bunuh diri, serta video yang menampilkan milisi
Sunni yang tengah meledakkan fasilitas ibadah milik kaum Shi‘ah. Anak-anak
memang dimanfaatkan ISIS untuk menyampaikan propaganda dan agitasinya.
Dalam propaganda ini, ISIS mengklaim bahwa anak-anak itu juga

menginginkan berdirinya negara Islam,!!

Dari total populasi muslim mencapai 204 juta orang, Indonesia

tertandai dengan 30 sampai 60 orang yang menjadi anggota ISIS atau 0,00003
persen dari total populasi. Aljazair dengan populasi muslim sekitar 34 juta
orang, sekitar 200 orang bergabung dengan ISIS atau sekitar 0,000575 persen
dari populasi. Negara yang lebih dengan lokasi konflik, seperti Turki 74 juta
populasi muslim dan Maroko 32 juta populasi muslim, hanya. terhitung relatif
lebih sedikit yang bergabung dengan ISIS. Negara Eropa denga prosentase
tinggi terkait asal kaum militan, jika di banding dengan negara muslim
mayoritas adalah Finlandia dengan 0,071 persen, ialu Irlandia 0,07 persen,

Australia 0,06 persen, Denmark 0,044 persen, dan Belgia 0,039 persen. '

" 1bid., 47-48.
12 Ibid., 58.
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ISIS mendapatkan dana melalui dari beberapa sumber. Gerakan ISIS
memperoleh dukungan finansial dari donasi orang-orang kaya di Kuwait dan
Arab Saudi untuk memerangi dan menggulingkan Presiden Bashar al-Asad.
Namun dukungan finansial ISIS sekarang ini berasal dari penguasaan
sejumlah sumur minyak di kawasan Suriah Timur yang dijual kembali ke
pemerintah Suriah. Diyakini pula bahwa dukungan finansial berasal dari
penjualan aset-aset sejarah yang telah dikuasai. Sebagaimana dilaporkan,
sebelum menaklukkan Mosul di Irak, aset kontan yang dimiliki oleh ISIS

mencapai $ 900 Triliun (£ 500 Triliun). Setelah penaklukan kota tersebut,

asetnya langsung melonjak menjadi $ 2000 Triliun (£ 1.180 Triliun)."* Sudah

barang tentu fenomena ini menjadi sebuah gabungan kekuatan yang sangat
digdahsyat;, senjata, atay, militerisme., ideologi,; kekayaan, minyak;.dan ;aksi
kekerasan. Gerakannya menyerupai organisme modern yang didukung oleh
infrastruktur kenegaraan yang memadai. Maka, jadilah ISIS seperti sekarang
ini, dengan mudahnya melakukan ekspansi dan penguasaan militer atas
beberapa wilayah penting di kawasan Iraq dan Suriah.
Selama ISIS di Mosul, mereka memperoleh sekitar $12 juta per bulan
dengan cara memeras. Pendapatan itu digunakan untuk mendanai operasi

mereka di Suriah. ISIS menguasai warga kota pada malam pengumpulan dana

'* “Syria Iraq: The Islamic State Militant Group”, BBC News Middle East, 2 Agustus 2014,
(www.bbc.com, diakses 26 Mei 2015).
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mereka, dan pergi dengan diam keluar kota pada siang hari. Mereka juga
meminta semua mantan tentara atau polisi untuk membayar sebesar $850
sebagai “dana bertaubat™. Dari sekian dalam faksi *jihadis” yang ada,
mungkin hanya ISIS yang sepenuhnya dapat membiayai urusan logistik secara
mandiri. Dengan tambang minyak yang mereka kuasai, dan menarik pajak di
daerah taklukan, cukup untuk menggaji tentara mereka.'*

3. Penyerangan dan Penguasaan Wilayah

Modus operandi yang kerap dijalankan ISIS setelah menguasai sebuah
wilayah adalah meneror penduduk dengan penerapan hukum I[slam yang
sangat ketat. Milisi ISIS juga melakukan tindakan brutal terhadap kaum
muslim Shi‘ah dan orang-orang yang dalam pandangan mereka termasuk
dalam kategori murtad."”

Di; Siniar, Irag, milisi. ISIS menyerang seiumlah kota;dan desa dari
peshmerga yang dihuni oleh kelompok minoritas Yazidi. Ribuan warga
Yazidi dipaksa untuk melarikan diri dan terjebak di puncak gunung selama
berhari-hari. Setelah itu milisi ISIS juga mengepung mereka. Mereka juga
menawan 100 perempuan Yazidi dibawah umur 35 tahun di sekolah-sekolah

kota Mosul. Laporan ini langsung disampaikan oleh komandan senior ISIS

kepada CNN pada Rabu 13 Agustus 2014.'®

'* Reno Muhammad, /SIS, 56.
"* Ibid., 48-49.
1 Ibid., 49.




Selain merusak tatanan keyakinan di kota Sinjar yang sudah berumur
ribuan tahun, ISIS juga mengambil alih Gereja Mar Behnam di dekat kota
Mosul, yang merupakan simbol masyarakat Kristiani dan tempat Ziarah sejak
abad 4 Maschi. Umat Kristen di Mosul terpaksa mengungsi setelah ISIS
mengambil alih gereja itu. Setelah mendapat ultimatum dari SIS, yang
menyuruh mereka berpindah keyakinan ke agama Islam dan membayar pajak
atau mati. Seketika itu umat Kristen Mosul memilih meninggalkan kota.'”?
Faktor Yang Mempengaruhi Kemunculan ISIS

Kemunculan ISIS merupakan fenomena yang dianggap meresahkan
dunia. Seperti yang telah dikatakan sebelumnya, para milisi ISIS telah
melakukan gerakan yang membabibuta. Mereka melakukan kekerasan,
pembunuhan dan perampasan. Kemunculan mereka tentu ada sebabnya, oleh
karena itu faktor-faktor yang mempengaruhi kemunculan dan.gerakan mereka

akan kita kaji ulang. Menurut hemat kami faktor-faktor tesebut terbagi

menjadi dua, faktor ideologi dan faktor geopolitik'®.

1. ldeologi
Ideologi utama gerakan ISIS adalah fakfir (mengkafirkan orang lain
yang tidak sepaham dengannya) dan membunuh siapa saja yang menentang

ideologi keagamaannya. Ideologi fakfir ini mengingatkan kita pada sebuah

17 .
Ibid., 51-52.

'® Studi yang mengkaji masalah-masalah geografi, sejarah dan ilmu sosial, dengan merujuk kepada
politik internasional. Geopolitik mengkaji makna strategis dan politis suatu wilayah geografi, yang
mencakup lokasi, luas serta sumber daya alam wilayah tersebut.
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gerakan Islam radikal di Mesir yang bemama al-Takfir wa al-Hijrah yang
bertanggungjawab terhadap pembunuhan Presiden Anwar Sadat pada tahun
1981."° Namun ISIS bukanlah al-Takfir wa al-Hijrah.

Dengan ideologinya yang ultrapuritan, ISIS telah menghancurkan
banyak masjid di wilayah yang mereka duduki. Mereka berkeyakinan bahwa
masjid-masjid tersebut telah menjadi tempat pemujaan yang dianggap
musyrik atau bertentangan dengan agidah tauhid. Bahkan mereka berniat
melakukan ekspansi ke seluruh dunia Islam dan menghancurkan bangunan
Ka‘bah di Mekkah karena menurut mereka telah berfungsi sebagai pusat
pemujaan yang mengakibatkan kemusyrikan.”

Bila merunut sejarahnya, ternyata fithah bermudah-mudahan dalam
mengafirkan sesama muslim bukan sesuatu yang baru. la telah lama ada,
seiring dengan munculnya Khawarij, kelompok teologi pertama dalam, Islam.
Takfir yang merupakan warisan kelompok Khawarij ini pun dijadikan oleh
jama’ah takfir dari berbagai macam jenisnya sebagai alasan untuk melakukan
pengeboman dan penyerangan di negara-negara yang ditempati oleh umat
[slam:.

Kita ketahui bersama bahwa Khawarij merupakan sebuah kelompok
Muslim yang tidak menerima hasil ta/kim antara Ali bin Abi Thalib dengan

Mu‘awiyah bin Abi Sufyan. Golongan Khawarij awalnya ada di pihak Ali bin

* Ibid.,

'® Masdar Hilmy, Genealogi dan Pengaruh, 412,




Abi Thalib, kemudian mereka keluar dari barisan Ali bin Abi Thalib. Alasan
utama mereka menolak hasil tahkim adalah mereka menganggap keputusan
dari tahkim telah di sabotase oleh pihak tertentu, jadi keputusan tahkim tidak
lagi berasal dari al-Qur'an sebagai hukum Allah swt. Oleh karena itu hsil
tahkim tidak lagi bisa di percaya.

Akan tetapi ISIS yang muncul sekarang ini sangat berbeda dengan
Khawarij, ISIS menggunakan perang sektarian antara Sunni dan Shi‘ah dan
khalifah sebagai entitas politik pemersatu muslim sedunia agar bersedia
mendukung dan bergabung dengan mereka. Seruan ISIS ini berpotensi
disambut kalangan muslim awam yang tidak begitu mengerti tentang
geopolitik di dunia Arab, khususnya Iraq dan Suriah. Hal ini terkait dengan

pemahaman agama yang bersifat w/tra puritan, yang bahkan jauh lebih

ekstrem ketimbang paham Wahabi.?!

Ideologi jihadisme ISIS berikutnya adalah khilafah Islam, sebuah
paham yang sudah sangat populer di kalangan umat Muslim, tetapi dikemas
kembali oleh ISIS secara brutal melalui kekerasan. Di dunia ini terdapat
banyak paham khilafah, termasuk diantaranya sebagaimana diusung oleh
kelompok Hizbut Tahrir. Namun ideologi khilafah yang dianut keduanya
bertumpu pada metode yang berbeda. Jika kelompok Hizbut Tahrir,

mengusung ideologi khilafah melalui cara-cara damai, maka SIS

2! Reno Muhammad, IS7S, 69,




mengusungnya melalui cara-cara kekerasan yang sangat keji.”’> Selain itu,
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khilafah yang diusung oleh ISIS berpusat pada pemimpin tertinggi mereka

Abu Bakr al-Baghdadi, yang harus ditaati oleh seluruh milisi ISIS. Tanpa

memiliki alternatif khalifah di luar al-Baghdadi. Hal ini yang membedakan
dengan khilafah menurut Hizbut Tahrir yang lebih mengandalkan sikap
rasional, persuasif dan tidak dengan cara keji yang dilakukan oleh ISIS.
Seperti yang dikatakan oleh al-Baghdadi, “Sesungguhnya saudara-
saudara kalian mujahidin telah diberikan karunia Allah dengan pertolongan
kemenangan, Allah memberikan mereka kekuatan setelah beberapa tahun
berjihad dan bersabar menghadapi musuh-musuh Allah, dan Allah juga
memberikan taufiq kepada mereka dan mengokohkan mereka untuk
merealisasikan tujuan mereka. Maka mereka dengan segera mendeklarasikan
digikhilafah-dan mengangkat imam;.dan:itu-wajibi bagi, umatmuslim. Kewajiban
yang telah hilang beberapa abad dan tidak tegak lagi di bumi dan kebanyakan
umat muslim tidak mengerti akan hal itu, maka umat muslim seperti itu telah
berdosa karena telah menyia-nyiakannya. Umat Islam wajib untuk selalu
berusaha menegakkannya, kini telah ada umat Islam yang menegakkannya.

Jika kalian mengetahui apa yang terdapat dalam jihad dari pahala, kemuliaan,

* “Hadapi ISIS, HTI Sebut Syarat Dirikan Khilafah Sesuai Syariat”, Republika Online, 13 Agustus
2014 (www.republika.co.id, diakses 29 Mei 2015).
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dari kalian yang tidak ikut berjihad”.?
Ada dua titik lemah dari argumentasi para aktivis gerakan khilafah
Islam yang selama ini kemungkinan tidak mereka sadari atau tidak pikirkan.
Pertama, jika yang mereka maksud adalah khilafah Islam seperti Nabi
Muhammad saw, nabi Muhammad saw tidak pernah sekalipun menyebut
bahwa beliau adalah Khalifah (dalam terminologi sistem pemerintahan
modern). Nabi Muhammad saw menggerakkan umatnya berdasarkan wahyu
dan intuisi yang langsung diturunkan oleh Allah swt. Kedua, Nabi
Muhammad saw juga tidak pernah mengatakan bahwa ajaran yang dibawanya
dari wahyu merupakan sistem pemerintahan untuk membangun sebuah negara

kesatuan sedunia, melainkan untuk dijadikan pegangan hidup dan sebagai

; 24 ’
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2. Geopolitik

Pada Tahun 2013 AS menginvasi Iraq karena negara itu dituduh
terkait dengan kegiatan terorisme dan punya senjata pemusnah massal.
Penguasa Iraq saat itu adalah Saddam Hussein. Saddam merupakan bagian
dari golongan minoritas Sunni yang merepresi mayoritas Shi‘ah. Sejak itu,
kaum mayoritas Shi‘ah mengambil alih kekuasaan dan pada gilirannya

merepresi golongan Sunni. Tentu saja kalangan Sunni tidak diam saja.

# Khutbah Jum’at (Subtitle Indonesia) Syeikh Abu Bakr al-Baghdadi (www.youtube.com, diakses 20
Mei 2015).
24 Reno Muhammad, ISIS, 67. '
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Pemberontakan kalangan Sunni mulai muncul. Kelompok terori i
’ S se al-
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Qaeda masuk ke Iraq dan kelompok-kelompok pemberontak lokal yang terdiri

dari kalangan minoritas Sunni mulai bertempur melawan tentara AS. Iraq

jatuh dalam perang saudara berdarah tahun 2006. Sejak itu, warga Iraq

terbelah berdasarkan agama, Sunni yang umumnya tinggal di utara dan Shi‘ah
yang umumnya di selatan.”

Saat itu, tepatnya tahun 2010, Arab Spring pecah dan mengubah
situasi di Timur Tengah. Namun diktator Bashar al-Assad yang berasal dari
kalangan Shi‘ah tidak berpikir akan mundur dari jabatannya. Perang saudara
pun terjadi. Tentara al-Assad membunuh rakyat mereka sendiri. Semakin lama
perang itu berlangsung, semakin banyak kelompok-kelompok milisi asing
bergabung dalam peperangan itu. Kebanyakan dari mereka datang karena

digalasan .agama;-Mercka bertujnan dapat mendirikan:sebuahinegaraIslam di
kawasan itu. Salah satu dari kelompok itu adalah ISI, yang sekarang menjadi
ISIS. Mereka sudah berperang di Iraq selama beberapa tahun dan punya
ribuan tentara yang terlatih baik dan fanatik. Mereka telah menguasai Iraq
utara dan sangat berhasrat untuk mendirikan negara berdasarkan agama yang
mereka kelola sendiri. Kedatangan mereka mengubah perang di Suriah ke
situasi yang tidak pernah diduga orang sebelumnya. ISIS sangat brutal dan

radikal sehingga kelompok itu segera terlibat peperangan dengan hampir

*“Bagaimana ISIS Terbentuk?”, Harian Kompas, 5 Agustus 2014 (www.kompas.com, diakses 29 Mei
2015).
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dan membunuh anggota kelompok teroris lainnya. Di wilayah yang dikuasai,
mereka mendirikan negara Islam dengan aturan yang sangat keras, bahkan
jika dibandingkan dengan al-Qaeda.?®
Selain tentang Shi‘ah, perang yang dilancarkan ISIS ditujukan untuk
meruntuhkan pemerintahan Bashar al-Assad juga dilandasi dua hal lain.
Pertama, Damaskus adalah markas besar Gereja Ortodoks Suriah. Ada
masyarakat besar Katholik di sana. Vatikan, melalui Paus Benediktus XVI,
berusaha memiliki hubungan yang benar dan baik di Suriah. Dalam sejarah
keuskupan, Suriah telah dua kali mengirim Paus ke Vatikan. Kedua, Bashar
al-Assad juga punya hubungan unik dengan komunis Italia. Surat elektronik
yang dikirim oleh Kamerad Oliviero Diliberto dari Italia untuk pegawai
digmiliter.al-Assad adalah bukti yang tidak terbantahkan tentang keterlibatan al-
Assad membangun jaringan rumit di Rusia, China Maupin Eropa. Seperti
ayahnya, Hafeez al-Assad, Bashar al-Assad mewarisi kelicahan berpolitik
modern khas klan Assad yang telah berlangsung hamper setengah abad.

Hubungan Assad-Paus-Komunis Italia telah dibocorkan kawat dari wikileks

bertitimangsa 12 April 2011 dan 5 Juli 2012.%

* Ibid.,
" Reno Muhammad, ISIS, 41-42.
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D. Tokoh-Tokoh Utama ISIS
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[ Abu Bakr al-Baghdadi ]

[ Abu Muhammad al-'Adnani

—{ Abu Muslim al-Turkmani
—{ Abu Sayyaf

_L Abii Abdul Rahimin sl-Bilawi
—-[ Abu al-Qasem
_J

Khalifah, Abu Bakr al-Baghdadi. Namanya adalah Ibrahim bin

Awwad bin Ibrahim bin Al bin Muhammad al-Badri al-Samarra. Lahir di

dekat Samarra, Irag, pada tahun 1971. Menurut sumber Daulah, ia adalah

digksturunan NabiMuhammad saw. Namun beberapa sumber membantah klaim
ini. Menurut biografi yang diposting di forum jihad pada Juli 2013, ia meraih
gelar master dan PhD dalam studi Islam dari Universitas Islam Baghdad.
Laporan menunjukkan bahwa dia adalah seorang ulama di Masjid Hanbal

Ahmad bin Imam di Samarra pada waktu invasi AS ke Iraq tahun 2003.2

Abu Muhammad al-‘Adnani, Juru Bicara atau menjabat sebagai kepala
unit media penghubung ISIS. Nama aslinya Thaha Shubhi Fallahah. Lahir

pada tahun 1977 di kampung Binsy, Idlib. Berdasarkan biografi yang ditulis

% Seruan Khalifah, Majalah Digital Kiblat, Edisi Dzulhijjah 1435 (www.kiblat.net, diakses 29 Mei
2015), 57.
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oleh Syaikh Turki al-Binali, Ideolog ISIS, Al-‘Adnani telah berguru kepada
Syaikh Abu Anas Asy-Syami, Syaikh Abu Masirah Al-Gharib, dan Syaikh
Abu Bakar al-Baghdadi. Buku-buku yang pernah dibacanya adalah al-Usul al-
Thalathah, al-Qawa'id al-Arba‘ah, al-Umdah fi I'dadil ‘Uddah, dan beberapa
kitab tauhid lainnya. Tulisan-tulisannya bergaya nadham (sajak}, di antaranya

Matan Figh al-Jihad wa Masailihi, dan Mandumah fi Figh Al-Jihad.

Tokoh lain di tubuh ISIS, adalah Fadel al-Hiyali (Abu Muslim al-
Turkmani), seorang mantan perwira tentara Irak yang kini menjadi wakil
Baghdadi. Kemudian, ada tokoh bernama Adnan Isma‘il Nejm (Abu Abdul
Rahman al-Bilawi). Dia merupakan pejabat jenderal militer ISIS. Selanjutnya,
ada Abdullah Ahmad al-Mashhadani (Abu al-Qasem), yang bertugas merekrut
para militan asing.’® Abt Sayyaf seorang warga asal Tunisia Abi Sayyaf

adalah, merupakan kepala vrusan keuangan ISIS, yang mengelola keuangan

dan ladang minyak ISIS. Selain itu dia juga membantu di bidang militer.*!

Konsep Takfir ISIS
Takfir yang dalam bahasa Indonesia disebut pengkafiran merupakan
sebuah konsep yang memvonis seseorang dengan sebutan kafir, yaitu orang

yang keluar dari Islam atau yang berkeyakinan di luar garis Islam. Konsep

* “Tepisan Jubir”, Majalah Digital Kiblat, Bdisi Dzulhijjah 1435 (www kiblat.net, diakses 29 Mei
2015), 61.

30 Muhaimin, “Mencengangkan Dunia, Ini Otak, Strategi dan Struktur ISIS”, Sindo News, 20
September 2014 (www.sindonews.com, diakses 10 juni 2015).

' “AS Klaim Tewaskan Abu Sayyaf, Kepala Urusan Keuangan ISIS”, Harian Kompas, 17 Mei 2015
(www kompas.com, diakses 10 juni 2015).




d.g.|.tguwrsgggrcjnd?§|%%ﬁr{asg gcltuu gm%ﬁ% Siapa s dlg 3 yang deng n jelas melanggar
perintah Allah dan rasulnya. Terutama terhadap kaum musyrik (kaum yang
menyekutukan Allah dengan yang lain) di Mekkah, al-Qur’an dengan tegas
menyebut mereka kafir.*

Dalam khutbah jum’atnya sang pemimpin ISIS Abu Bakr al-Baghdadi
mengatakan, sesungguhnya sebenar-benar perkataan adalah kalam Allah dan
sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Nabi Muhammad saw. Seburuk-buruk
perkara adalah yang diada-adakan dan setiap perkara yang diada-adakan
adalah bid’ah. Setiap bid‘ah adalah kesesatan dan setiap kesesatan itu berakhir
di neraka.>® Perkataan tersebut menunjukkan bahwa al-Baghdadi menganggap
kafir setiap bid‘ah, karena setiap bid‘ah dia hukumi sebagai suatu kesesatan
yang menjadikan seseorang kafir. Al-Baghdadi membacakan surat al-Ma'idah
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2 “Zulkarnain El Madury, Konsep Takfir Dalam Islam”, Kompasiana, 06 September 2013
(www.kompasiana.com, diakses 30 Juni 2014).
33 Khutbah Jum’at,
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Sesungguhnya Kami telah menurunkan kitab Taurat di dalamnya (ada)

pelunjuk dan cahaya (yang menerangi), yang dengan kitab itu diputuskan

perkara orang-orang Yahudi oleh nabi-nabi yang menyerah diri kepada

Allah. oleh orang-orang alim mereka dan pendeta-pendeta mereka,
disebabkan mereka diperintahkan memelihara Kitab-Kitab Allah dan mereka
menjadi saksi terhadapnya. karena itu janganlah kamu takut kepada manusia,
(tetapi) takutlah kepada-Ku. dan janganlah kamu menukar ayat-ayat-Ku
dengan harga yang sedikit. Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa

yang diturunkan Allah, Maka mereka itu adalah orang-orang yang kafir.

Kemudian dalam khutbahnya lagi al-Bahgdadi berkata, dalam bulan
Ramadhan Allah memerdekakan orang-orang dari neraka, di mana pasar jihad
dibuka. Rasulullah saw mengirimkan batalion-batalion perang, membariskan
pasukan, ‘untuk memerangi musuh-musuh” Allah dan menjihadi  kaum
musyrikin. Sesungguhnya agama Allah tidak akan tegak dan tujuannya ini
tidak terealisasikan hingga kita diciptakan, kecuali dengan menegakkan
hukum-hukum Allah dan berhukum kepadanya serta menegakkan hudud, dan
itu tidak tercapai kecuali dengan kekuatan dan kekuasaan. Maka inilah
tegaknya Agama Allah, yaitu dengan kitab yang memberikan petunjuk dan

senjata yang menolong.*




i insa 208 TP s e B o RLCkPan ik segfian
dengan mereka dan ingin menghalangi gerakan mereka maka akan dijadikan
musuh mereka dan di vonis kafir. Takfir merupakan faktor ideologi yang
menyebabkan kemunculan ISIS. ISIS menganggap pemerintahan Iraq yang
kini di pimpin oleh Bashar al-Assad telah keluar dari koridor Islam. ISIS
mengatakan bahwasannya al-Assad telah menanamkan ideologi Barat dalam
pemerintahannya melalui hubungannya dengan para komunis yang mereka
anggap ingin menghancurkan Islam. Karena hal inilah ISIS menganggap
pemerintahan Bashar al-Assad telah kafir dan harus di perangi.

Keberagamaan ISIS didasarkan pada ideologi takfir. Takfir adalah
sebuah sebutan untuk orang-orang yang dengan gampang menuduh orang lain
sebagai kafir. Tuduhan itu sendiri disebut al-fakfir atau rakfir. Bila seseorang

digistempel ssebagai kafir, makaorang tersebytidianggap sebagaii najis. atau
kotor. Paham atau aliran fakfir inilah yang kemudian melahirkan ideologi
radikal yang menghalalkan segala cara untuk sebuah tujuan. Termasuk apa

yang dilakukan ISIS ketika memenggal kepala orang-orang yang diculik atau

menjadi tawanannya. >’

Konsep akfir ISIS ini tidak berbeda dengan pendahulunya Khawarij.
Khawarij juga mengatakan bahwa setiap muslim yang tidak sejalan dengan

pemikiran mereka harus diperangi. Konsep takfir ISIS adalah penjatuhan

*Ikhwanul Kiram Mashuri, “Mengapa ISIS tak Membela Palestina?”, Republika Online, 2 Februari
2015 (www.republika.co.id, diakses 2 Juli 2015).
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vonis Kafir terhadap sesama Muslim yang tidak sependapat, sealiran, dan
seideologi. Konsep 7akflr yang diperluas sehingga mencakup banyak
kelompok muslim, memiliki konsekuensi boleh dibunuh atau diperangi,
karena halal darahnya. Kebenaran dimanopoli, sehingga siapa saja yang tidak
setuju dianggap sebagai pengkhianat, pendukung kafir, dan penguasa taghut
harus diperang;.*

Dalam memperjuangkan gagasannya, ISIS tidak segan untuk
menggunakan kerasan dan teror terhadap siapa saja, baik umat muslim yang
tidak sepaham. Kekerasan itu bahkan dipertontonkan di hadapan publik,
seperti penyembelihan, pembakaran hidup-hidup, penembakan dan lain
sebagainya, dan itu merecka lakukan atas nama Islam. Padahal, apa yang

mereka lakukan, tidak sejalan dengan Islam yang memuliakan manusia.’’

3 “Menag Paparkan Konsep Khilafah, Takfir dan Jihad di Mabes Polri”, Multimedia News, 19
Februari 2015 (www.multimedianews.com, diakses 11 Juni 2015).

17 .
thid.,




BAB IV

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya




BAB1V

ANALISIS KONSEP, TAKFIR ISLAMIC STATE OF IRAQ-AND SYRIA

Dalam ajaran agama Islam, kita mengenal ajaran shari‘ah Islam
terdapat konsep iman dan kafir. Kedua konsep tersebut merupakan
antonim, sehingga memiliki pengertian yang saling bertabrakan. Islam
mengajarkan kepada umatnya tentang pengertian yang jelas tentang kedua
konsep tersebut, akan tetapi pengertian kedua konsep tersebut tidak
banyak yang bisa mengerti dengan benar. Sampai sekarang kedua konsep
tersebut masih menjadi topik yang hangat untuk dibicarakan, terutama
mengenai konsep kafir. Pada perkembangannya konsep kafir ini juga
sering terdengar diberikan kepada sesama muslim, yang sering disebut

dengan konsep takfir.

digilib.uinsa.a{qm‘gili Lﬁlr'llslgglc(%d|gsl}|leta‘}ns§ggﬁ98|g|llrg%%gzg5c|E%ﬁ§mamuk
memberikan label kafir kepada setiap orang yang tidak sepaham. Konsep

takfir ini juga menjadi ideologi ISIS. Mengutip media al-Sharq al-Awsat,
keberagamaan ISIS didasarkan pada ideologi takfir. Takfir adalah sebuah
sebutan untuk orang-orang yang dengan gampang menuduh orang lain
sebagai kafir. Tuduhan itu sendiri disebut rakfir. Bila seseorang divonis
sebagai kafir, maka orang tersebut dianggap sebagai najis atau kotor.
Paham atau aliran fakfir inilah yang kemudian melahirkan ideologi radikal

yang menghalalkan segala cara untuk sebuah tujuan. Termasuk apa yang
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dilakukan ISIS ketika memenggal kepala orang-orang yang diculik atau
menjadi tawanannya. '
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Jika kita menilik kembali tentang konsep takfir yang pertama,
yakni konsep fakfir aliran Khawarij. Konsep fakfir milik Khawarij yaitu
mengkafirkan muslim yang telah melakukan dosa, dosa kecil maupun
besar termasuk sesuatu yang mereka anggap salah. Bila orang yang
melakukan dosa tersebut tidak bertaubat maka mereka akan kekal di
neraka. Orang yang zalim dan orang yang meninggalkan ibadah haji juga
dianggap kafir.?
Dalam perkembangannya, konsep takfir Khawarij ini juga
disebarkan dan dikembangkan oleh sebagian pemikir Islam, seperti halnya
Sayyid Qutub, Abu al-A‘la al-Maududi, dan lain sebagainya. Mereka yang

mengembangkan konsep fakfir tersebut dikatakan oleh kebanyakan

digitulama’s (Junihile ab<Ulaina"y Sebagaic peneiris° alivein’ Khavwaij- dtir Néo-

Khawarij.

Abu al-A‘la al-Maududi merupakan tokoh ‘ulama pada abad
kontemporer yang mengembangkan konsep Hakimiyyah atau Hakimiyyah
lillah (hukum hanyalah milik Allah semata). Ketetapan hukum shari‘ah
ada di tangan-Nya, dan tidak seorangpun bisa melarangnya, sekalipun itu
seorang Nabi. Karena Nabi atau Rasul hanya mengikuti apa yang telah

diwahyukan kepadanya. Hal ini didasarkan pada surat al-An‘am ayat 50,

! Ikhwanul Kiram Mashuri, “Mengapa ISIS tak Membela Palestina?”, Republika Online, 2
2 &mﬂigﬁzgé%m%mg [Ecogﬁf%mﬁﬁ%}@uya%%gq)ﬂig&%Eglia.gg._iéigdigilib.uinsa.ac.id




yang artinya; Katakanlah: aku tidak mengatakan kepadamu, bahwa
perbendaharaan Allah ada padaku, dan tidak (pula) aku mengetahui yang
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ghaib dan tidak (pula) aku mengatakan kepadamu bahwa aku seorang
malaikat. aku tidak mengikuti kecuali apa yang diwahyukan kepadaku.
Katakanlah: "Apakah sama orang yang buta dengan yang melihat?" Maka

Apakah kamu tidak memikirkan(nya)?". Meskipun begitu al-Maududi

tidak menyerukan terorisme, penghancuran dan kekerasan.’ Al-Maududi

juga dikenal sebagai salah satu tokoh al-Ikhwanul al-Musliman.
Sedangkan Sayyid Qutub disebut-sebut sebagai salah satu penerus
Khawarij dikarenakan pemikirannya yang menganggap seorang muslim
sebagai kafir meskipun muslim tersebut mengucapkan kedua shahaddad,
salat, puasa, haji dan menunaikan zakat hartanya. Menurut Sayyid Qutub,
meskipun mereka telah menunaikan rukun Islam, mereka tetap Kafir.
digil Mereka tidakenitelakukan coposisi terhadap Féimerintatian dail'balikan 16yal
kepada sistem tersebut, seperti mau mengikuti pemilihan umum yang
menghasilkan perundang-undangan urusan dunia. Tidak diherankan karena

sikap Khawarij memang seperti itu dimasa lalu dan masa kini.*

Menurut hasil kajian Dar al-Ifta’ al-Misriyyah (Lembaga Fatwa
Mesir), jamaah fakfir membagi masyarakat menjadi dua kelompok,
muslim atau kafir. Dalam hal ini, yang termasuk dalam katagori kafir

disebutkan adalah kaum Yahudi dan Nasrani. Mereka menganggap kedua

3 Ali Syu aibi, Sayyxd Quthub ImIah Brangnya Terorisme, Pengkafiran dan Pertumpahan Darah,

4Ibld(.j|§| |b umsa ac. |g 5 gyab umsa ac.id digi |Mj“¥1lsaé2a%]ig)ﬁceﬁlk¥ﬁ%‘sg ag.pt?dlg|l|b.umsa.ac.|d




kaum ini selalu menghalangi penegakan shari’ah Islam. Tidak dijelaskan
bagaimana orang-orang di luar kedua kaum itu. Sedangkan para pemimpin
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negara-negara Islam (mayoritas berpenduduk Muslim) yang bekerja sama
dengan kaum kafir mereka sebut sebagai murtad, yang boleh diperlakukan
sebagai kafir. Kerja sama itu, misalnya, menjalin hubungan diplomatik,
memberi izin kapal-kapal kaum kafir melintasi perairan negara-negara
Islam, serta memberi visa wisatawan kafir. Para wisatawan kafir, menurut
mereka, memasuki negara Islam hanya untuk tiga tujuan, mata-mata,
menyebarkan kemaksiatan, dan kristenisasi. Karena itu, menurut mereka,
para pemimpin negara Islam yang bekerja sama dengan negara kafir juga

boleh diperangi.’

Dalam pandangan jamaah takfir, demikian hasil kajian Dar al-Ifta’
al-Misriyyah, pemilihan umum atau demokrasi adalah sistem kafir.
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Mereka menilai sistem demokrasi telah menyaingi shari‘ah, menyetarakan
kedudukan kafir dengan muslim, menyamakan yang baik dengan jahat,
dan memberi hak sama kepada mereka (muslim maupun kafir) untuk

memberikan suara dan mencalonkan diri dalam pemilu.®

Begitu juga dengan Konsep takfir ISIS, mereka mengadopsi
konsep fakfir pendahulunya dengan memberikan vonis kafir kepada setiap
muslim yang melakukan bid‘ah, muslim yang tidak bersedia bergabung di

Negara Islam yang mereka dirikan dan muslim yang melakukan kerja
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sama dengan orang-orang non-muslim. Sehingga ISIS memberikan label
atau vonis kafir kepada muslim yang melakukan hal-hal tersebut.
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ISIS mengafirkan seluruh kaum muslimin, ulama dan gerakan
Islam yang tidak sepaham dengan mereka. Alasannya karena tidak

mengafirkan penguasa, orang yang tidak mengafirkan penguasa, dan orang

yang tidak mengafirkan siapa saja yang tidak mengafirkan penguasa. Hal

ini merupakan mata rantai yang kuat dan dasar gerakan pemikiran
kelompok fakfir. Mata rantai ini yang bisa menyebar dan membahayakan
umat sekarang dan juga masa depan. Jika konsep ini menyebar dan
menyatu dengan umat Islam, maka yang terjadi adalah mudah
menganggap kafir sana dan kafir sini tan dasar yang sesuai dengan ajaran
Islam yang sebenar-benarnya.
Selanjutnya ISIS mengembangkan konsep fakfir mereka dan
digilmenginterpretasikan-konsep: térsebutalewdt: pergerakannya Dalam dial ini
ISIS melakukan jihad di Iraq dan Suriah dengan dalih ingin mewujudkan
negara Islam yang berawal dari Iraq, Suriah dan berambisi untuk
menjadikan seluruh dunia tunduk dalam panji-panji negara Islam yang
mereka dirikan. Mereka mempercayai bahwa umat muslim diseluruh dunia
saat ini sedang krisis agidah dan menganut kepercayaan kafir, schingga
mereka merasa bertanggungjawab untuk meluruskan dan menghapus
kepercayaan kafir dari bumi Allah. Meskipun mereka harus melakukan

tindak kekerasan dan dimusuhi oleh banyak pihak.
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Dalam memerangi musuh-musuhnya, ISIS memiliki konsepsi yang

jauh berbeda dengan al-Qaeda. Jika al-Qaeda lebih memilih “musuh jauh”
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(al-‘aduww al-ba ‘id) sebagai target operasi jihadnya, ISIS lebih memilih
“musuh dekat” (al- ‘aduww al-garib) terlebih dahulu. Setelah itu, barulah
mereka memerangi musuh jauhnya, seperti Barat, AS, dan semua
sekutunya. Untuk menjustifikasi tindakannya, ISIS bahkan tidak segan-
segan melakukan fakfir semua “musuh dekat” mereka, sekalipun sama-
sama Muslim. Sebagai contoh, ISIS mengafirkan seluruh pasukan Mesir,
Pakistan, Afghanistan, Tunisia, Libya, dan Yaman yang dianggapnya telah
memihak pada AS. Mereka juga memproklamirkan secara terbuka untuk

memerangi pasukan Mesir di bawah Presiden Abdel Fattah al-Sisi yang

mereka sebut sebagai Firaun baru dan dianggapnya telah kafir.’

Berbagai dukungan dan kritik telah mendera negara Islam yang di

digili pirmpin oleh al“Baghdadicing dkan tetapi metekd menjaviab' dukurigsn ‘dan
kritikan yang ada dengan jihad mereka sekarang. Melawan pemerintahan
Iraq saat ini yang di pimpin oleh Bashar al-Assad yang mereka anggap
sebagai pemerintahan yang menganut pemikiran kafir. Alasan tersebut ada
karena al-Assad memiliki hubungan yang dekat dengan negara-negara

Barat yang di pimpin oleh orang-orang non-muslim.

Dalam kajian berjudul ‘“Nalar Takfir; Dasar Pemikiran dan

Metodenya” itu juga disebutkan jamaah takfir tidak mengenal batas

7 Masdar Hilmy, Genealogi dan Pengaruh Ideologi Jihadisme Negara Islam Iraq dan Suriah
(NIIS) di Indonesia (Teosofi, Jurnal Tasawuf dan Pemikiran Islam Volume 04 No. 02 Desember
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negara. Batas-batas negara yang ada sekarang ini dikatakan sebagai dibuat
kaum kolomal kafir. Bagi kelompok rakfir, seluruh negara Islam adalah
satu negara di bawah Khilafauh Islamivah. Karena itu kelompok fakfir
memperbolehkan melanggar perbatasan negara lain. Bahkan mereka
diperbolehkan menjadi kelompok separatis di suatu negara demi
membangun negara Islam. Itulah yang terjadi pada ISIS. Negara yang
dideklarasikan sebagai negara khilafah dan didirikan di atas wilayah dua

negara yang sah, yaitu Iraq dan Suriah.®

ISIS yang di pimpin al-Baghdadi ini tadinya direncanakan hanya di
Iraq Utara, namun ketika berhasil menguasai wilayah di Suriah, mereka
pun menggabungkannya menjadi satu negara. Dengan kata lain, negara ini
adalah ekspansionis hingga semua umat Islam di seluruh dunia berbaiat
kepada Abu Bakr al-Baghdadi. Dengan nalar seperti itu, kelompok takfir
memandang konsep negara bangsa berdasarkan wilayah tertentu hanyalah
dimaksudkan untuk memusuhi Islam dan umat Islam. Untuk itu mereka
akan selalu berusaha meruntuhkan institusi-institusi negara dan
menciplakan kekacauan dengan berbagai cara, termasuk melakukan terror,
pembunuhan dan juga mengkafirkan seorang presiden dan menfatwakan
pembangkangan terhadap pemerintahan yang dibentuk dengan sistem
acmokrast. Mcreka juga melarang masyarakat menjadi pegawai di negara

yang tidak menerapkan shari‘ah Islam. Mereka memperbolehkan warga

® Ikhwanul Kiram Mashuiri, “Mengapa ISIS,
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tidak membayar pajak, serta menentang peraturan dan hukum di negara

demokratis yang mereka nilai tidak Islami.’

ISIS bertujuan untuk mengislamkan dunia dan membebaskan
negara-negara Islam dari perjanjian-perjanjian internasional yang tidak
sesuai dengan shari‘ah Islam. Mereka juga mengharamkan bergabung
dengan institusi-institusi dan lembaga internasional karena dianggap
memakai sistem kapitalis sukuler yang berarti kafir. Dalam pandangan
ISIS, mengislamkan masyarakat internasional adalah kewajiban yang tidak
pernah berhenti. Dimulai dengan membebaskan umat Islam dari apa yang
mereka sebut sebagai jahiliyah baru dan kemudian membangun
masyarakat Islam baru yang ideal. Masyarakat Islam baru yang ideal itu,
menurut mereka, ISIS di Iraq dan Suriah. Dalam pandangan mereka, apa
yang mereka telah berhasil mewujudkan keadilan, menegakkan shari‘ah
Islam, dan membangkitkan kembali jihad melawan kaum kafir dan

sekutunya.

ISIS akan terus melakukan jihadnya sampai mercka mampu
menghapus eksploitasi kaum kafir yang kini menjadi panutan di seluruh
dunia. Mereka tidak ingin umat Islam selalu dibodohi oleh negara-negara
barat yang mengajarkan kekafiran. Mereka berkeyakinan bahwa kelompok

mereka merupakan cahaya baru yang akan memurnikan ajaran Islam.




Sistem yang mereka katakan sebagai jahiliyah baru ini juga pernah
dilontarkan oleh Sayyid Qutub. Sebuah sistem kenegaraan yang berbentuk
selain kekhalifahan adalah mode! sistem kenegaraan yang menurut mereka
sebagai sistem yang berdedikasi pada kekafiran. Alasan itu muncul karena
mereka mempercayai bahwa Islam mengajarkan sistem kenegaraan yang
berbentuk khilafah, karena sistem khilafah adalah satu-satunya yang

berasaskan pada ajaran Islam.

Sistem Kapitalis, Sekuler, Komunis, Demokrasi dan yang lainnya
merupakan bentuk sistem kenegaraan yang diberikan warna merah oleh
ISIS. Sistem tersebut mereka katakan sebagai sistem yang membohongi
dan menyesatkan umat karena tidak didasarkan pada ajaran agama Allah,

dan hal itu merupakan sebuah konsep yang mereka sebut jahiliyah baru.

Sistem Kapitalis hanya akan mengenyangkan para penguasa dan
hanya akan mementingkan para pemegang kekuasaan. Sistem Sekuler

yang berarti pemisahan antara urusan kenegaraan dan urusan keagamaan,

atau pemisahan antara urusan duniawi dan ukhrawi.'” Hal itu jelas akan

mengesampingkan ajaran agama. Sedangkan Demokrasi dalam
perkembangannya adalah hanya akan mendahulukan kaum mayoritas,
siapa yang memiliki suara banyak maka itu yang berkuasa. Selain itu
Demokrasi juga akan memberikan kesempatan pada orang kafir untuk

menjadi pemimpin orang Islam, hal ini secara jelas ditolak ISIS.

" Nina'M Armando, Ensiklopedia Islam (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 2005}, 191.




Berikut ini skema hasil akhir dari analisis Konsep Takfir ISIS,

Memurnikan dan
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* Muslim yang bekerjasama dengan Negara Barat

* Muslim yang tidak berbai’at kepada Abu Bakr al-Baghdadi

* Muslim yang tidak bersedia hijrah ke Negara Islam mereka (ISIS)

* Muslim yang mengikuti pola pikir Negara Barat

* Pemerintahan yang menggunakan sistem pemerintahan selain Khilafah
| * Non-Muslim

-

Aliran Islam garis keras merupakan bentuk lanjutan dari radikalisme

dlglllb uinsa.ac.i iJib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
a. R: &kaﬁxsme agama merupakan buntut dari cara mereka memahami

al-Quran dan Hadith dengan interpretasi yang sangat keras, sehingga
berakhir dengan pemahaman tentang mengenai kemutlakkan hukum Allah

(Hakimiyyah atau Hakimiyyah lillah).

Gerakan radikalisme agama ini bertujuan tidak lain adalah untuk
memurnikan ajaran Islam atau yang lebih dikenal dengan purifikasi agama.
Purifikasi agama ini dikembangkan oleh Muhammad bin Abdul Wahhab

atau yang terkenal dengan sebutan golongan Wahhabi.
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Pengikut aliran ini sendiri menolak sebutan Wahhabi, sebab sejak
awal telah menjad: stigma yang melahirkan kesan buruk, sehingga mereka
lebth memilih istilah al-Muwahhidun atau Ahl al-Tawhid, yang berarti
orang-orang yang mentauhidkan Allah. Namun justru nama yang mereka
gunakan itu mencerminkan keinginan untuk menggunakan secara eksklusif
prinsip tauhid yang merupakan landasan pokok Islam. Tidak ada alasan
untuk menerima monopoli atas prinsip tauhid tersebut, sebab gerakan ini
merupakan hasil {jtihad secorang manusia yang bisa benar bisa juga salah.

Maka, cukup beralasan dan lazim untuk menyebutnya dengan nama

“Wahhabisme” atau “golongan Wahhabi™."'

ISIS dan Wahhabi mungkin memiliki tujuan yang sama dalam hal
memurnikan ajaran Islam, akan tetapi ISIS bukanlah Wahhabi dan
sebaliknya Wahhabi juga bukan ISIS. Selanjutnya ISIS mengaplikasikan
konsep fakfir dalam sebuah jihad yang ekstrem dengan melakukan tidak
terorisme, perampasan, penyiksaan, dan pembunuhan kepada semua orang

yang mereka anggap sebagai kafir.

" Hamid Algar, Wahhabisme; Sebuah Tinjauan Kritis (Jakarta: Paramadina, 2008), 28.
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BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Dari pembahasan yang telah dikaji sebelumnya, maka penulis

berusaha untuk mengambil sebuah kesimpulan yang tentunya sesuai

dengan rumusan masalah yang digagaskan sebelumnya, kurang lebih

kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut:

1.

Awal kemunculan ISIS dikarenakan adanya proses penyudutan,
memojokkan atau mengucilkan kelompok Sunni oleh pemerintah al-
Assad yang berhaluan Shi‘ah. Kita ketahui bersama bentrok antara
kedua aliran Sunni dan Shi‘ah telah ada sejak dulu. Fenomena ini
sering disebut sebagai fenomena Arab Spring. Sebelum
menggunakan nama ISIS, organisasi jihadis ini menggunakan nama
Tawhid wa al-Jihad vang pada 2004 bergabung dengan Osama b.
Laden dan berganti nama menjadi Tanzim Qai ‘dat al-Jihad fT Bilad

al-Rafidayn. Pada 2006 di pimpin oleh Abu Hamzah al-Muhajir lalu

diganti Abu ‘Umar al-Baghdadi dan berganti nama menjadi Islamic

State of Iraq (ISI). Kemudian pada 2010 pimpinan digantikan oleh
Abu Bakr al-Baghdadi lalu pada 2013 membantu JN dan keluar dari
al-Qaeda dan berganti nama menjadi Islamic State of Iraq and Syria
(ISIS) atau Islamic State of Irag and the Levant (ISIL). Kemudian

tepat pada 29 Juni 2014 Abu Bakr al-Baghdadi mendeklarasikan




kekhalifahannya dan berubah nama menjadi Islamic State (IS).
Faktor-faktor yang mempengaruhi kemunculan ISIS adalah faktor
ideologi dan faktor geopolitik. Dalam hal ideologi, ISIS menganut
konsep ‘akfir dan khilafuh Islam. Kemudian dalam ranah geopolitik,
ISIS merasakan bahwa pemerintahan Bashar al-Assad telah
menumpahkan darah umat Islam yang tidak bersalah, untuk itu ISIS
berniat memiliki daerah kekuasaan sendiri dan menghimpun
kekuatan untuk melawan penguasa yang kafir. Kemudian ISIS
mengambil alih wilayah Iraq bagian barat dan juga wilayah Suriah
bagian timur yang tidak terkontrol oleh pemerintah masing-masing
negara, baik aspek sosial, keagamaan maupun geografisnya.

Konsep fakfir Islamic State of Iraq and Syria merupakan sebuah
konsep yang menganggap kafir pemerintahan yang mengikuti model
pemerintabaii; Kapitalis) 'Sekuler, dKomunis,» Démokrasi «dan ' yang
selain konsep pemerintahan yang berbentuk khilafah. Kemudian
mereka juga mengkafirkan pemerintahan yang melakukan hubungan
diplomatik dengan negara-negara kafir. Vonis kafir juga mereka

tujukan kepada umat islam yang tidak mau berbai’at kepada Abu

Bakr al-Baghdadi sebagai khalifah umat Islam sedumia dan juga

mengkafirkan umat yang patuh pada peraturan pemerintahan negara
kafir. Sehingga konsep fakfir tersebut mereka aplikasikan dalam
jihad mereka dengan melakukan tindak kekcerasan kepada

masyarakat sipil yang tidak bersedia mengikuti pemikiran mereka.




Semua itu mereka katakan demi kebangkitan dan kejayaan Islam,
dengan tegaknya hukum-hukum agama Allah. Sistem-sistem
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kenegaraan seperti Kapitalis, Sekuler, Komunis, Demokrasi dan
yang lain sebagainya selain khilafah juga disebut ISIS sebagai sistem
yang mengajarkan jahiliyah baru.
Saran
Menurut pendapat penulis, demi menjaga Ukhuwah Islamiyah,
umat Islam harus bersama-sama mewaspadai penyebaran konsep yang
mudah mengkafirkan orang lain yang tidak sepaham. Rasulullah saw
mengajarkan kita bahwa pebedaan pendapat merupakan suatu rahmat, oleh
karena itu sebagai sesama manusia harus saling menghargai. Umat muslim
diibaratkan sebagai sebuah bangunan yang saling mendukung.
Wujud dari Ukhuwah Islamiyah itu sendiri akan menyatukan
digilibsehurudy vimat I5lamr tanpa hatis mengarrbikjalamkekerasas| Karena tindak
kekerasan tidak akan bisa menyelesaikan permasalah. Jika kekerasan
tersebut terus dilakukan, yang terwujud bukan persatuan akan tetapi rantai
kebencian yang tidak akan ada habisnya. Dengan kita memahami rasa
sakit tersebut kita harus belajar bagaimana seharusnya kita bersikap agar

rantai kebencian tidak terwujud.

Kesediaan seseorang untuk masuk agama Islam itu harus dengan

sukarela bukan dengan jalan pemaksaan. Sampai penulisan skripsi ini
selesai, ISIS masih gencar meneruskan jihadnya. Penulis juga berdo’a

kepada Allah swt agar seluruh umat Islam selalu dalam perlindungan-Nya.
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